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Bukan yang terbaik diantaramu orang meninggalkan dunianya untuk akherat dan 
meninggalkan akheratnya untuk dunianya. Sesungguhnya dunia ini bekal di 
akherat dan janganlah kamu menjadi beban atas manusia. 
(HR. Ibnu. Asdakir) 
 
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti aku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku) maka sesungguhnya azab-Ku 
amat pedih. 
(Q.S. Ibrahim, 14:7) 
 
Hai orang-orang yang beriman jadikan sabar dan sholat sebagai penolong, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
(Q.S. Al-Baqarah 153) 
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Anak sebagai individu tidak mungkin bisa berkembang tanpa bantuan 
orang lain, dan orang tua terutama ibu mempunyai pengaruh paling besar 
terhadap proses perkembangan kualitasnya. Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten karena berdasarkan data yang diperoleh 
dari Dinas Kesehatan menyebutkan bahwa disebutkan bahwa jumlah anak baru 
masuk sekolah dasar dengan ststus gizi kurang masih relatif besar yaitu 8%. 
Berbeda dari penelitian sebelumya  (Nurwidayati, 2002) dalam hal ini disusun 
suatu indeks yang merupakan gabungan dari Indeks Prestasi Belajar dan Indeks 
Status Gizi anak yang bertujuan untuk mengetahui apakah gabungan kedua 
indikator tersebut dapat mewakili kualitas anak secara keseluruhan.  
Sehubungan dengan masalah tersebut diajukan hipotesis yaitu : diduga 
terdapat keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan aktivitas ekonomi ibu 
terhadap kualitas anak, diduga tidak terdapat keterkaitan antara tingkat 
pendidikan ibu dan pendapatan keluarga terhadap kualitas anak, diduga tidak 
terdapat keterkaitan antara pendapatan keluarga dan aktivitas ekonomi ibu 
terhadap kualitas anak. Penelitian ini menggunakan metode analisis tabulasi 
silang untuk mendeskripsikan keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu, 
aktivitas ekonomi ibu, dan pendapatan keluarga terhadap kualitas anak. Adapun 
sampel dari penelitian ini adalah siswa-siswa kelas III SD yang sebelumnya 
telah dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok SD Negeri dan kelompok 
SD Swasta. Masing-masing SD tersebut diambil sampel tiap kelompok 50 anak. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa anak yang berkualitas rendah, 
sedang, dan tinggi tidak ada keterkaitan terhadap tingkat pendidikan ibu dan 
aktivitas ekonomi ibu. Untuk variabel tingkat pendidikan ibu dan pendapatan 
keluarga tidak ada keterkaitan bagi anak yang berkualitas rendah, sedangkan 
untuk anak berkualitas sedang ada keterkaitan. Variabel pendapatan keluarga 
dan aktivitas ekonomi ibu tidak ada keterkaitan untuk kualitas anak yang rendah 
dan sedang. 
Saran yang dapat diajukan adalah ibu dan pihak sekolah untuk lebih 
meningkatkan kinerjanya sehingga menghasilkan anak yang lebih berkualitas,  
meningkatan penghasilan keluarga agar anak terhindar ancaman putus sekolah 
dan kekurangan gizi. 
 
 
Kata Kunci : Kualitas Anak, Status Gizi, Prestasi Belajar Anak, Tingkat 


















































A. Latar Belakang Masalah  
Pembangunan Nasional pada hakekatnya ditujukan untuk meningkatkan 
taraf hidup, kecerdasan, dan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Aspek 
manusia dalam pembangunan Nasional merupakan hal yang sangat penting 
sehingga dalam pembangunan ini diharapkan dapat menjadi landasan yang 
kokoh dalam upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia 
secara kesinambungan(Sukamti 2007:129). 
Sebagaimana telah diketahui bahwa Indonesia adalah negara yang besar 
yang kaya akan sumber daya, terutama sumber daya manusia. Berdasarkan 
laporan UNDP, pada tahun 2010 jumlah penduduk Indonesia mencapai 237,56 
juta jiwa,terbesar ketiga dari Cina dan India. Namun besarnya penduduk masih 
terkendala oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia. Hal ini dapat diketahui 
dari angka HDI (Human Development Index) yang telah dicapai Indonesia yakni 
hanya 0,711 dan menempati rangking 111 dari 177 negara. 
 
Diantara beberapa negara ASEAN, posisi Indonesia tersebut berada 
dibawah Filiphina dengan angkatan indeks sebesar 0.763 Thailand 0.784 dan 
Malaysia 0.805 Indeks Pembangunan Manusia (HDI) Indonesia ternyata lebih 
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Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index) 2008 
beberapa Negara ASEAN 
Sumber : UNDP, Human Development Index 2008 (www.UNDP.org) 
 
 
Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index) merupakan 
gabungan indikator pembangunan sosial ekonomi suatu negara yang 
diterbitkan UNDP melalui Human Development Report dengan tujuan untuk 
menganalisis status komparatif pembangunan diberbagai negara secara 
sistematik dan komperensif pengukuran HDI didasarkan tiga kriteria atau hasil 
akhir pembangunan yang terdiri dari ketahanan hidup, yang diukur berdasarkan 
usia harapan hidup pada saat kelahiran serta angka kematian bayi, pengetahuan 
yang diukur berdasarkan tingkat melek orang dewasa dan angka rata-rata 
sekolah, serta kualitas angka standar hidup yang diukur berdasar tingkat GDP 















Singapore 0.961 25 78.9 92.5 28.077 
Brunai 
Darusalam 0.871 34 76.6 92.7 19.210 
Malaysia 0.805 61 73.4 88.7 10.276 
Thailand 0.784 74 70.3 92.6 8.090 
Filipina 0.763 84 70.7 92.6 4.614 
Indonesia 0.711 108 67.2 90.4 3.609 
Vietnam 0.709 109 70.8 90.3 2.745 
Myanmar 0.581 130 60.5 89.9 1.027 
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Pada tabel 1.1 terlihat bahwa penduduk Indonesia memiliki usia harapan 
hidup 67.2 tahun atau jauh dibawah Singapore 78.9 tahun, Brunei Darusalam 
76.6,  Malaysia 73.4 Masih relatif rendahnya usia harapan hidup dan relatif 
tingginya angka kematian bayi di Indonesia tampaknya berbanding lurus 
dengan rendahnya tingkat pengeluaran publik dalam sektor kesehatan. 
Berdasar laporan UNDP dana alokasi untuk kesehatan di Indonesia sebesar 0,6 
persen dari GDP. Selain dilihat dari tingkat pengeluaran publiknya yang masih 
relatif rendah, diketahui pula bahwa 22 persen dari penduduk Indonesia harus 
hidup tanpa fasilitas air bersih 45 persen (hampir separuh dari jumlah total 
jumlah penduduk) tidak mendapat fasilitas sanitasi serta 26 persen anak balita 
menderita gizi buruk (UNDP, 2008) 
Sedang dari aspek pengetahuan, menurut UNDP jumlah penduduk di 
Indonesia yang melek huruf telah mencapai 90.4 persen. Namun hal itu masuk 
relatif rendah dibanding dengan negara Thailand yang mencapai 92.6 persen. 
Presentase tingkat melek huruf orang dewasa (berusia 15 tahun keatas) 
berkaitan dengan kemampuan baca tulis (literacy) serta kemudahan penyerapan 
informasi oleh penduduk (Todaro, 2000). Sehingga data diatas dapat diketahui 
bahwa apabila dibandingkan dengan beberapa negara lain di ASEAN. 
Kesiapan penduduk di Indonesia masih relatif rendah dalam mengikuti 
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi dan akibatnya 
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Namun kondisi tersebut tampak belum sepenuhnya dianggap darurat 
oleh pemerintah Indonesia. Hal itu dapat dilihat dari besarnya anggaran yang 
dikeluarkan pemerintah untuk sektor pendidikan yang hanya sebesar 9,8 persen 
dari total pengeluaran pemerintah. 
Kemudian apabila dillihat dari kualitas standar hidup, dalam laporan 
UNDP disebutkan bahwa penduduk Indonesia rata-rata mempunyai tingkat 
pendapatan perkapita menurut PPP sebesar US$ 3,230. Penggunaan indikator 
prioritas daya beli (PPP) bertujuan untuk menghindari kesenjangan antara 
negara kaya dan negara miskin karena PPP didefinisikan sebagai jumlah urutan 
uang yang beredar dalam suatu negara yang diminta untuk membeli barang dan 
jasa dalam jumlah yang sama sehingga US $1 di pasar Amerika Serikat 
(Anonim, 2004). Jika harganya ternyata lebih kecil dari US $1 maka angka 
GDP per kapita yang didasarkan pada PPP akan lebih tinggi daripada angka 
yang dihitung berdasarkan kurs resmi, begitu juga sebaliknya apabila ternyata 
harganya lebih besar dari US $1 maka angka GDP per kapita berdasar PPP 
akan lebih rendah dari kurs resmi. Sedangkan jumlah GDP menurut PPP 
Indonesia tersebut posisinya masih di bawah negara Filipina sebesar US$ 
4,641, Thailand sebesar US$ 8,090 dan Malaysia sebesar US$ 10,276 dan tentu 
saja posisi tersebut masih terlalu jauh dibanding Brunei Darusalam (US$ 
19,210) dan Singapura (US$ 28,077). Posisi Indonesia ternyata lebih baik dari 
Vietnam (US$ 2,745), Myanmar (US$ 1,027) dan Laos (US$ 1,957). Itupun 
apabila dilihat dari kriteria ketahanan hidup dari tingkat pengetahuan 
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dibawah Vietnam. Ini semua menunjukan bahwa kualitas pembangunan 
manusia Indonesia tahun 2009 ternyata kondisinya masih sangat 
memprihatinkan. 
Ditingkat provinsi hasil survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 
2009 menunjukan bahwa Jawa Tengah merupakan provinsi dengan jumlah 
penduduk 32.18 juta jiwa terbesar ketiga sesudah Jawa Timur dan Jawa Barat 
dari total jumlah penduduk Indonesia. Rata-rata kepadatan penduduk sebesar 
989 jiwa setiap kilometer persegi dengan tingkat persebaran yang belum 
merata, sebab pada umumnya, penduduk banyak menumpuk di daerah kota 
dibandingkan di kabupaten. Dan di antara wilayah padat penduduk. Kota 
Klaten memiliki tingkat penduduk 1.722 per kilometer (BPS Jawa Tengah). 
Sebagai wilayah yang paling padat penduduknya, BPS kota Klaten tahun 
2009 menyebutkan bahwa masih terdapat sekitar 3,5 persen penduduk usia 10 
tahun keatas yang tidak memiliki kemampuan baca tulis dan sebagian besar di 
antara mereka berjenis kelamin wanita (80 persen). Selain itu diketahui pula 
bahwa kesempatan untuk mengecap pendidikan bagi kaum wanita, terutama 
pendidikan tinggi, ternyata juga masih tertinggal dengan pria dan hal ini dapat 
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Laki-laki % Perempuan % 
Tidak/belum sekolah 3.458 1.8 10.772 4.4 
Tidak tamat SD 15.053 7.7 21.367 9.8 
SD/MI/Sederajat 40.871 20.8 54.449 24.9 
SLTP/MTS/Sederajat 41.284 24.9 41.485 18.9 
SMU/MA/Sederajat 54.747 27.8 60.003 27.5 
SMK 14.643 7.8 11.594 5.3 
D1/D2 1.221 0.7 2.444 1.1 
D3 8.339 4.4 6.914 3.3 
D4/S1 15.060 7.8 9.156 4.2 
S2/S3 610 0.3 408 0.1 
Jumlah 197.286 100 218.642 100 
Sumber: BPS Kota Klaten 2009 
Berdasarkan tingkat pendidikan yang ditamatkan jumlah wanita yang 
berhasil tamat D3, D4/S1 serta S2/S3 masih lebih rendah 9,3 persen dibanding 
pria. Sebaliknya untuk tingkat pendidikan dasar proporsi wanita yang tamat 
SD/MI sederajat, tidak tamat SD dan tidak/belum sekolah justru lebih tinggi 
4,9 persen dibanding pria. 
Kondisi tersebut terlihat sungguh memprihatinkan, karena menurut 
Todaro (2004:394) pendidikan bagi kaum wanita tidak hanya memacu 
produktivitas, tetapi juga menurunkan usia pernikahan dan tingkat fertilitas, 
memperbaiki tingkat pendidikan kesehatan gizi anak. Sehingga dari pernyataan 
Todaro tersebut dalam disimpulkan bahwa wanita dengan latar belakang 
pendidikan yang rendah lebih cenderung menikah di usia muda dan kemudian 
pada akhirnya dapat memicu tingkat fertilitas.  
Untuk membentuk anak yang berkualitas sangat diperlukan kondisi 
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setiap anggotanya. Menurut Becker (1993) pendapatan orang tua dan kualitas 
anak mempunyai hubungan positif, meskipun hubungan itu tidak begitu kuat 
karena ada beberapa faktor yang turut berpengaruh, seperti tingkat pendidikan 
orang tua, stabilitas perkawinan dan lai-lain. Sebuah istilah “underclass” 
dalam keluarga menggambarkan bahwa orang tua dapat mempengaruhi 
dimensi kehidupan anak melalui rendahnya tingkat pendidikan dan 
kesejahteraan mereka, kehamilan di luar rencana dan kondisi perkawinan yang 
tidak stabil.  
Anak-anak yang tumbuh dalm kondisi yang “underclass” tersebut akan 
sulit tumbuh menjadi sosok manusia yang berkualitas. Sebab dengan keadaan 
yang serba kekurangan ditambah tinggi beban ketergantunagn keluarga 
menyebabkan terhambatnya  peran orang tua dalam mendidik, merawat, dan 
mengasuh anak-anaknya. Yang dimaksud beban ketergantungan kelurga adalah 
anak-anak yang berumur kurang dari 15 tahun dan orang lanjut usia dengan 
umur diatas 65 tahun. Secara ekonomis anak-anak dan orang berusia lanjut 
merupakan anggota keluarga yang tidak produktif (berumur 15 sampai 64 
tahun). Semakin besar jumlah anggota yang tidak produktif akan menyebabkan 
semakin berkurangnya biaya dan waktu yang tersedia bagi tiap-tiap anggota 
keluarga, khususnya anak-anak. 
Anak merupakan anggota keluarga yang paling rentan terkena dampak 
perubahan sosial ekonomi yang telah berlangsung di tengah-tengah 
masyarakat. Ini dapat terlihat jelas ketika Indonesia mulai dilanda krisis 
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kemudian berdampak pada penurunan pendapatan perkapita telah 
mengakibatkan naiknya jumlah penduduk miskin di Indonesia dan hal tersebut 
berpengaruh terhadap merosotnya kualitas hidup manusia Indonesia. Kepala 
perwakilan UNICEF 2001-2005, Stepen J. Woodhouse, menyatakan bahwa 
krisis ekonomi bukan hanya menciptakan ketergantungan terhadap bantuan 
Luar Negeri.   
Di kota Klaten sendiri menurut data BPS tahun 2009 kondisi kualitas 
hidup anak secara keseluruhan cenderung mengalami penurunan. Hal ini dapat 
dilihat dari aspek kesehatan maupun pendidikan. Untuk aspek kesehatan 
berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Klaten  2009 derajat kesehatan bayi 
yang lahir dengan berat badan rendah (BBLR-Berat Badan Lahir Rendah) 
sebesar 10,9 persen serta meningkatkan jumlah balita dengan gizi buruk 
sebesar 1,44 menjadi 3,42 persen seribu bayi. 
Selain bayi dan balita, anak usia sekolah dasar (usia 7-12 tahun) juga 
merupakan salah satu gol yang dianggap rawan terhadap gizi kurang. Hal ini 
dikarenakan meskipun laju pertumbuhannya lebih kecil dibanding pada masa 
bayi dan balita, anak usia sseklah dasar tetap memerlukan asupan gizi yang 
relatif besar. Kebutuhan zat gizi anak usia sekolah dasar sangat diperlukan 
sebagai perwujudan dari produktivitas pada kelompok usia tersebut yakni 
ketahanan fisik dan stamina tubuh dalam mengikuti setiap aktivitas sekolah. 
Terlebih lagi kondisi tubuh mereka masih sangat peka terhadap infeksi dan 
penyakit menular yang artinya dapat mengurangi simpanan zat gizi dalam 
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Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Klaten 2009, 
prevalensi murid sekolah dasar penderita GAKY (Gangguan Akibat Kurang 
Zat Yodium) sebesar 0,69 persen. Diantara kecamatan Wonosari merupakan 
daerah yang memiliki prevalensi penderita GAKY paling tinggi yaitu sebesar 
7,07 persen,  masih tingginya prevalensi GAKY di kecamatan Wonosari patut 
dijadikan perhatian karena dampak buruk yang ditimbulkan sangat merugikan 
masa depan anak tersebut kelak. Dampak tersebut diantaranya yaitu berakibat 
pada pembesaran kelenjar gondok. Cacat fisik berupa kertin (cebol), bisu/tuli, 
dan kelainan mental. Bahkan dampak buruk GAKY pada tingkat ringan dapat 
menyebabkan kelainan perkembangan sel-sel syaraf yang mempengaruhi 
kemampuan belajar anak, yaitu ditunjukan oleh rendahnya tingkat IQ anak 
penderita GAKY (Soekirman, 2000:97) 
Selain memiliki prevalensi penderita GAKY paling tinggi diketahui pula 
bahwa di Kecamatan Wonosari jumlah anak baru masuk sekolah dengan status 
gizi kurang juga relatif besar yaitu sebesar 8,2 persen, sehingga hal tersebut 
menjadi masalah kesehatan masyarakat mengingat besarnya masih diatas 5 
persen dari populasi penduduk (Soekirman, 2000:98) 
Masih adanya siswa sekolah dasar yang mengalami putus sekolah tentu 
sangat disesalkan karena masa depan mereka akan dihadapkan tingkat 
pengembalian ekonomis yang relatif  rendah sebab berkurangnya kesempatan 
memperoleh pekerjaan di sektor modern dan berpenghsilan tinggi sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang (Todaro, 
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belajar siswa di sekolah belum memenuhi standar untuk mencapai tingkat 
(kelas) berikutnya, sehingga anak tersebut harus mengikuti kembali untuk 
belajar di tingkat kelas yang sama. Melihat tingginya jumlah siswa mengulang 
dan putus sekolah di kecamatan Wonosari telah memberikan gambaran bahwa 
kualitas pendidikan usia sekolah dasar di kecamatan tersebut masih relatif 
rendah.  
Sebagaimana telah di uraikan sebelumnya bahwa tingkat pendidikan 
kaum wanita dapat mempengaruhi mutu pendidikan, kesehatan, dan status gizi 
anak serta didukung oleh kondisi ekonomi keluarga tentuya. Berdasarkan 
penelitian Nurwidayati (2002) di Kecamatan Wonosari bahwa ada hubungan 
positif. Antara tingkat pendidikan ibu dengan prestasi anak. Dimana ibu yang 
bekerja namun mempunyai latar belakang pendidikan tinggi (S1) ternyata 
memiliki anak yang sama baiknya dengan ibu yang tidak bekerja. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan bahwa  prestasi sekolah anak dari ibu yang tidak 
bekerja, lebih baik dari prestasi sekolah anak dari ibu yang bekerja tidak 
terbukti untuk ibu yang bekerja dengan tingkat pendidikan tamat S1. Namun 
karena penelitian tersebut masih bersifat deskriptif maka hasil penelitian hanya 
mampu menggambarkan dan belum dapat menetapkan hubungan yang terjadi 
antara tingkat pendidikan ibu, aktivitas ekonomi ibu, dan perekonomian 
keluarga terhadap kualitas anak. 
Sehingga bertolak dari latar belakang di atas maka sangat penting untuk 
diketahui hubungan antara tingkat pendidikan ibu, aktivitas ekonomi ibu, dan 
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pentingnya peran keluarga terutama ibu dalam upaya peningkatan kualitas anak 
sebagai generasi penerus bangsa. Berbeda dari penelitian sebelumnya 
(Nurwidayati, 2002), selain prestasi sekolah anak penelitian ini juga 
memperhitungkan status gizi anak . Kemudian hasil dari kedua aspek tersebut 
dibuat semacam indeks yang dapat mencerminkan kondisi kualitas anak secara 
keseluruhan, yaitu dari aspek kesehatan dan aspek pendidikan.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana hubungan antara tingkat pendidikan ibu, aktivitas 
ekonomi ibu dan pendapatan keluarga terhadap kualitas anak di Kecamatan 
Wonosari pada tahun 2010. Adapun pernyataan yang dapat dirumuskan adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah ada keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan aktivitas 
ekonomi ibu terhadap kualitas anak? 
2. Apakah ada keterkaitan antara aktivitas ekonomi ibu dan pendapatan 
keluarga terhadap kualitas anak? 
3. Apakah ada keterkaitan antara pendapatan keluarga dan aktivitas 
ekonomi ibu terhadap kualitas anak? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui keterkaitan tingkat pendidikan ibu dan aktivitas 
ekonomi ibu terhadap kualitas anak. 
2. Untuk mengetahui keterkaitan aktivitas ekonomi ibu dan pendapatan 
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3. Untuk mengetahui keterkaitan tingkat pendapatan keluarga dan 
aktivitas ekonomi ibu terhadap kualitas anak. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dan diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat berguna bagi keluarga terutama para ibu agar dapat 
meningkatkan kualitas anak baik selama ibu berada di rumah karena 
tidak bekerja maupun ibu yang memiliki aktivitas ekonomi sehingga 
memaksa mereka berada di luar rumah. 
2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh lembaga terkait 
untuk merumuskan suatu kebijakan.  
3. Sebagai bahan untuk menambah dan melengkapi dari penelitian yang 
sudah ada sebelumnya. 
4. Sebagai sarana bagi penulis untuk meningkatkan pemahaman tentang 


























































A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Tentang Anak 
a. Definisi 
Dalam Konversi Hak Anak (CRC-Convention on the Right of 
the Child) PBB tanggal 20 November 1989 menetapkan bahwa adalah 
setiap orang yang berusia di bawah 18 tahun, kecuali berdasarkan 
Undang-undang yang berlaku bagi anak ditentukan bahwa usia dewasa 
dicapai lebih awal (Sularto, 2003:58) 
Anak sebagai individu tidak bisa berkembang tanpa bantuan 
orang lain. Menurut Kartono (1990,44) berdasarkan kodratnya anak 
manusia adalah mahkluk sosial yang karena ketidakberdayaannya 
(terutama usia bayi dan anak-anak) selalu membutukan bantuan, 
tuntunan, dan perlindungan dari orang lain khususnya orang tua. 
Segala sesuatu yang berkaitan dengan perkembangan anak 
merupakan hasil interaksi antara faktor hereditas (kodrati atau endogen) 
dan faktor lingkungan sosialnya. Hukum Konvergensi ( Stern dan 
Kartono, 1990:37), menyatakan : 
”Dalam setiap perkembangan anak terdapat hubungan kerjasama 
antara faktor hereditas dan faktor lingkungan sosial. Kedua faktor 
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Orang tua mempunyai pengaruh paling besar dalam proses 
perkembangan anak. Namun demikian pengaruh orang tua tidak 
sepenuhnya dapat menentukan kualitas anak karena hali itu juga 
tergantung pada faktor hereditas (kodrati) dan kemauan anak itu sendiri, 
sehingga berakibat pada anak itu sendiri, sehingga berakibat pada 
munculnya perkembangan kualitas yang berbeda dari harapan orang 
tuanya. 
Menurut Becker (1993) meskipun suatu keluarga berada dalam 
suatu kasta yang bersifat kaku sekalipun, dapat berubah tingkatan untuk 
generasi berikutnya (anak). Melalui model persamaan Markov 
hubungan yang terjadi dapat dilihat melalui rumus berikut 
(Becker,1993:258) : 
It- = a + b It + ∑t+   
Dimana :   It-  : Pendapatan Anak 
  It  : Pendapatan Orang Tua 
  a dan b  : Konstan 
∑t+ :Kekuatan Statistik yang mempengaruhi pendapatan 
anak diasumsikan tidak mempengaruhi 
pendapatan orang tua. 
Selanjutnya, Becker (1993) menyebutkan bahwa ketidaksamaan 
pendapatan orang tua dan anak akan terus berlanjut setiap waktu apabila b≥1, 
sedangkan ketidaksamaan tersebut akan mendekati nilai konstan jika b≤1 
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merupakan suatu ukuran untuk mengetahui apakah anak dari orang tua yang 
kaya menjadi kurang kaya dibanding orang tuanya dan sebaliknya anak orang 
miskin kondisinya bisa menjadi lebih baik daripada kedua orang tuanya. 
 
b. Kualitas Anak 
Anak merupakan salah satu sasaran terpenting sumber daya manusia, 
karena mereka adalah para pelaku pembangunan di masa depan. Untuk 
membentuk anak yang berkualitas sehingga nantinya mampu berperan 
sebagai generasi penerus bangsa yang aktif dan produktif dalam 
pembangunan nasional maka terdapat dua aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan yaitu aspek kesehatan dan aspek pendidikan. Hal tersebut 
ditegaskan oleh Menkes ketika membuka Rapat Kerja Nasional Usaha 
Kesehatan Sekolah (Rakernas UKS ke 7 di Solo tgl 3 Desember 2004) yang 
menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia, dalam hal ini anak antara 
lain di tentukan oleh dua faktor yang saling berhubungan dan bergantung 
satu sama lain yaitu pendidikan dan kesehatan. Kesehatan merupakan 
prasyarat utama agar upaya pendidikan yang diperoleh akan sangat 
mendukung  tercapainya  peningkatan  status  kesehatan  seseorang. 
 
1) Aspek Pendidikan 
Pendidikan secara umum menurut (Notoatmojo,2003:87) adalah 
segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik 













































commit to user 
29 
yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Sedangkan Ki Hajar Dewantara 
berpendapat bahwa pendidikan merupakan sebuah tuntunan kodrat yang 
ada pada anak-anak agar mereka dapat mencapai  keselamatan dan 
kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia maupun 
sebagai anggota masyarakat (Hidayat dan Murdanu, 1997) 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam pengembangan 
sumber daya manusia, karena selain menambah tingkat pengetahuan 
aspek tersebut juga dapat meningkatkan ketrampilan kerja yang pada 
akhirnya mampu meningkatkan produktivitas manusia. Menurut teori 
Human Capital (Ghozali, 2000), pendidikan sebagai suatu bentuk 
investasi sumber daya manusia yang pada dasarnya merupakan suatu 
pengorbanan di masa kini untuk memperoleh penghasilan di masa yang 
akan datang. 
Adapun penerapan teori Human Capital dalam pendidikan 
menggunakan asumsi bahwa seseorang mampu menaikan penghasilannya 
melalui peningkatan pendidikan. Hal ini berarti di satu pihak setiap 
tambahan satu tahun  sekolah akan menaikkan kemampuan kerja  dan 
tingkat penghasilan namun di pihak lain hal tersebut dapat menunda 
penerimaan pendapatan individu selama satu tahun. 
 
Dalam arti sempit pengertian pendidikan adalah persekolahan. 
Sebagai lembaga formal, sekolah menyelenggarakan pengajaran, dan 
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masyarakat yang berkembang makin sistematis dan meningkat 
(Mudyaharjo, 2001) 
Berdasarkan data BPS anak yang berumur 7-12 tahun merupakan 
golongan penduduk usia sekolah paling awal. Menurut J. Piaget 
(Tukidjan, 1998) anak usia sekolah dasar tersebut berada pada tahap 
operasional konkrit, artinya mereka masih membutuhkan benda-benda 
konkrit untuk memahami sesuatu serta latihan yang berulang-ulang dalam 
pengembangan berpikir operasional, seperti penambahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian dan sebagainya, karena mereka belum mampu 
berpikir secara abstrak. 
Oleh karena itu anak usia 7-12 tahun tersebut masih membutuhkan 
bantuan, tuntunan, pelayanan, dan dorongan dari orang lain, terutama 
perhatian dari orangtua. Hal ini sangat penting supaya mereka secara 
berangsur-angsur mampu bersaing dan berdiri sendiri dengan pemberian 
pendidikan setahap demi setahap sehingga diperoleh kepandaian, 
ketrampilan, serta tingkah laku yang menunjang perkembangan 
kualitasnya. 
Dalam memahami proses pendidikan atau kegiatan belajar 
diperlukan suatu analisis untuk menemukan permasalahan-permasalahan 
apa yang terlibat dalam proses tersebut. Sebagai suatu bentuk proses 
dibutuhkan masukan (input) untuk diproses sehingga menjadi suatu hasil 
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sistem (Purwanto, 1994:137), proses pendidikan dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Proses Kegiatan Belajar Melalui Pendekatan Sistem. 
(Purwanto, 1994:137) 
Dalam gambar 2.1 terlihat bahwa masukan mentah (raw input) 
adalah ”bahan baku” yang perlu diolah atau diberi pengalaman belajar 
dalam proses belajar mengajar (teaching-learning process). Pada saat 
berlangsungnya proses belajar-mengajar, turut pula berpengaruh 
sejumlah faktor lingkungan yang merupakan masukan lingkungan 
(environmental input) guna menunjang tercapainya keluaran yang di 
kehendaki (output). 
Adapun yang dimaksud dengan masukan mentah dalam proses 
belajar-mengajar di sekolah adalah para siswa sekolah. Sebagai masukan 
mentah setiap siswa mempunyai berbagai karakteristik tertentu, baik 
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dapat dilihat dari kondisi fisik, panca indera dan sebagainya. Sedangkan 
yang berkaitan dengan faktor psikologis di antaranya yaitu dilihat dari 
minat siswa, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif 
dan sebagainya. Secara keseluruhan, faktor karakteristik siswa tersebut 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajarnya (Purwanto, 1994) 
2) Aspek Kesehatan dan Gizi 
Perubahan gizi dan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan 
produktivitas kerja sehingga investasi yang dilaksanakan dalam bidang 
tersebut menjadi salah satu aspek dalam teori Human Capital. 
Sebagai bentuk dari investasi, asumsi yang digunakan hampir 
sama dengan investasi dalam bidang pendidikan. Seseorang dapat 
meningkatkan penghasilanya di masa yang akan datang dengan 
mengorbankan sejumlah dana dan kesempatan yang ada pada saat 
sekarang untuk mengikuti program perbaikan gizi dan kesehatan. 
Rendahnya tingkat gizi dan kesehatan bagi penduduk usia muda 
(anak-anak) akan menghasilkan generasi-generasi yang tidak produktif 
dengan tingkat mental yang terbelakang, sehingga menyebabkan 
produktivitas dan output yang dihasilkan pun menjadi rendah. Penelitian 
Winnick dan Noble (Sukamti, 1994) disebutkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara tingkat kecukupan gizi atau nutrisi dengan tingkat 
kecerdasan manusia. Terjadinya gizi kurang pada masa pembelahan sel 
(usia anak sampai 3 tahun) akan menyebabkan berkurangnya ukran sel 
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kecerdasan mereka. Kondisi dapat pulih kembali hanya apabila dilakukan 
perbaikan zat gizi dalam susunan menu makanannya. 
Namun upaya untuk memperbaiki status gizi kurang  pada anak-
anak tersebut tidak hanya cukup dengan memperbaiki kualitas 
makanannya saja, karena seringkali munculnya kasus gizi kurang pada 
anak-anak terutama balita tidak selalu didahului oleh masalah kurang 
pangan dan kelaparan. Soekirman (2000) menyebutkan timbulnya gizi 
kurang pada anak dapat disebabkan oleh penyakit diare dan infeksi, 
dimana keadaan ini tidak lepas dari kondisi sanitasi lingkungan dan 
ketersediaan air bersih bagi penduduk. Sesuai dengan yang telah 
diperkenalkan oleh UNICEF dan diakui secara internasional maka faktor 

























































Gambar 2.2. Penyebab Gizi Kurang (Soekirman, 2000 : 84) 
Pada gambar 2.2 tampak bahwa faktor peyebab gizi kurang  
secara langsung pada anak adalah makanan dan penyakit infeksi yang 
mungkin diderita oleh anak. Timbulnya penyakit tersebut dapat 
mengakibatkan anak kehilangan selera makan sehingga asupan makanan 
yang kurang akan berdampak pada tidak terpenuhinya kebutuhan zat 
gizi. 
Sedangkan, faktor penyebab tidak langsung yaitu : ketahanan 
pangan keluarga, pola asuh anak, serta pelayanan kesehatan dan kondisi 







Pola Asuh Anak 
Tidak Memadai 
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lingkungan merupakan bagian dari sumber daya dalam keluarga. 
Ketahanan pangan keuarga adalah kemampuan keluarga untuk 
memenuhi kebutuhan pangan seluruh anggota keluarga dalam jumlah 
yang cukup dan baik mutu gizinya. Pola pengasuhan anak adalah 
kemampuan keluarga dan masyarakat untuk menyediakan waktu, 
perhatian, dan dukungan terhadap anak agar dapat tumbuh dan 
berkembang sebaik-baiknya baik secara fisik, mental maupun sosial. 
Sedangkan pelayanan kesehatan dan kondisi lingkungan adalah 
tersedianya air bersih dan sarana pelayanan kesehatan dasar yang 
terjangkau oleh setiap keluarga yang membutuhkan. 
Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan bersumber pada akar 
masalah yaitu tingkat pendidikan dan ekonomi keluarga serta 
ketrampilan memanfaatkan sumber daya keluarga dan masyarakat. Dan 
kemudian pada akhirnya semua masalah tersebut dapat berpangkal pada 
masalah ekonomi, sosial, dan politik. 
Kelompok anak usia sekolah dasar (7-12 tahun) merupakan salah 
satu golongan masyarakat yang paling mudah menderita kekurangan gizi 
(kelompok rentan gizi) mengingat kondisi tubuh mereka yang masih 
sangat peka terhadap infeksi dan penyakit menularyang nantinya bisa 
berdampak pada semakin berkurangnya cadangan zat gizi dalam tubuh 
(Sukamti, 1994:49). Keadaan gizi kurang pada golongan anak usia 
sekolah tersebut dapat menyebabkan terjadinya kelambatan pertumbuhan 
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berdampak pada keterbatasan kemampuan anak untuk belajar, bekerja 
dan bersikap apabila dibandingkan dengan anak-anak seusianya yang 
masih normal (Sediaoetama, 2000). Sehingga jika terjadi penundaan 
pemberian perhatian pemeliharaan gizi yang tepat terhadap mereka maka 
dapat dipastikan nilai potensi anak sebagai sumber daya manusia yang 
berkualitas akan terus menurun. 
 
c.  Pengukuran Kualitas Anak 
1) Aspek Pendidikan 
Kualitas pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan, baik 
dari segi pengelolaan maupun proses itu sendiri yang diarahkan untuk 
meningkatkan  nilai tambah dari faktor-faktor input agar menghasilkan 
output yang maksimal (Suryadi dan Tilaar, 1993). Dan untuk mengukur 
proses dan hasil (output pendidikan) terdapat beberapa variabel yang 
dapat dijadikan indikator kualitas pendidikan yaitu partisipasi sekolah, 
efisiensi internal serta prestasi belajar siswa. 
Penelitaian ini menggunakan variabel prestasi belajar siswa 
sebagai indikator kualitas pendidikan. Prestasi belajar siswa merupakan 
hasil pengukuran dan penilaian usaha belajar yang dicapai anak di 
sekolah dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang mencerminkan 
output dari proses belajar mengajar (proses pendidikan) berdasarkan 
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Prestasi balajar dapat dilihat melalui hasil nilai rata-rata akademis 
yang tertulis dalam rapor anak di tiap semesternya. Prestasi belajar 
tersebut berbemtuk satu indeks yang diperoleh melalui perhitungan 
sebagai berikut : 
          Rata-rata nilai harian + rata-rata nilai tugas + rata-rata nilai tes smstr  
    4   
 
Rata-rata nilai harian dan nilai tugas masing-masing diberi bobot 
1, sedangkan rata-rata nilai tes semester berbobot 2 (karena ada dua 
semester). Kemudian indeks prestasi belajar tersebut dimasukan ke 
dalam tiga kategori, yaitu siswa yang memiliki indeks 0 – 5,9 termasuk 
kategori kurang, 6-7,9 kategori cukup, dan nilai 8-10 merpakan siswa 
dengan kategori nilai baik. 
2) Aspek Kesehatan dan Gizi 
KEP (Kurang Energi Protein) merupakan suatu bentuk masalah 
gizi yang disebabkan oleh berbagai faktor, terutama faktor makanan 
yang kurang mengandung energi protein serta penyakit infeksi, yang 
kemudian berdampak pada penurunan status gizi seseorang. Jenis 
masalah gizi ini banyak diderita oleh orang dewasa, terutama wanita, 
maupun anak-anak. Untuk mengetahui ada tidaknya KEP, khususnya 
pada anak-anak, perlu dilakukan pengukuran status gizi, yaitu keadaan 
kesehatan fisik anak atau sekelompok anak yang ditentukan dengan 
menggunakan salah satu atau kombinasi dari ukuran-ukuran gizi 
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Pertumbuhan fisik anak yang bercirikan pada pertambahan 
ukuran-ukuran tubuh (antropometri) menurut Soekirman (2000) 
merupakan indeks yang paling peka untuk menilai status gizi yang 
berkaitan dengan masalah KEP. Dalam antropometri dapat dilakukan 
melalui beberapa macam pengukuran tubuh, dan yang paling dikenal 
yaitu dengan mengukur berat badan (BB) atau tinggi badan (TB) sesuai 
dengan umur. 
(a) Indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U) 
Berat badan (BB) merupakan salah satu ukuran tubuh 
(antropometri) yang memberi gambaran tentang masa tubuh (otot 
dan lemak). Dalam keadaan normal, di mana keadaan kesehatan 
baik dan keseimbangan antara masukan dan kecukupan zat gizi 
terjamin serta berat badan berkembang mengikuti pertambahan 
umur. Sebaliknya, dalam keadaan abnormal terdapat dua 
kemungkinan perkembangan berat badan yaitu berkembang  lebih 
cepat atau lebih lambat dari keadaan normal (Soekirman,2000). 
(b) Indeks Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) 
Hasil pengukuran TB/U menggambarkan status gizi masa 
lalu karena pertumbuhan tinggi badan (tidak seperti berat badan) 
relatif kurang sensitif terhadap defisiensi gizi jangka pendek 
sehingga pengaruhnya baru tampak dalam waktu yang cukup 
lama. Dalam keadaan normal tinggi badan tumbuh bersamaan 
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(c) Indeks Tinggi Badan menurut Berat Badan (BB/TB) 
Berat badan memiliki hubungan linier dengan tinggi badan. 
Dalam keadaan normal perkembangan berat badan akan searah dengan 
pertambahan tinggi badan dengan percepatan tertentu. Indeks BB/TB 
termasuk indikator status gizi yang independen terhadap umur karena 
apabila dalam pengukuran sulit untuk memperoleh data umur yang 
akurat maka indikator BB/TB baik untuk menilai status gizi saat ini. 
Dalam keadaan normal perkembangan berat badan akan mengikuti 
pertambahan tinggi badan pada percepatan tertentu (Soekirman,2000). 
Untuk menentkan status gizi tersebut dilakukan melalui 
perhitungan statistik dengan menghitung angka hasil pengukuran 
dibandingkan dengan angka rata-rata atau median dan standar deviasi 
(SD) dari acuan standar WHO. Dengan menggunakan rumus tertentu 
maka dapat dihitung nilai skor_Z dari suatu nilai BB/U, TB/U atau 
BB/TB. Skor_Z yang bernilai plus minus 1-4 SD dapat menentukan 
jenis status gizi. Cara menghitung nilai skor_Z dapat digambarkan 
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Gambar 2.3. Cara Perhitungan nilai Skor_Z (Soekirman, 2000:74) 
Hasil pengukuran status gizi di katakan normal apabila nilainya 
terletak antara   -2 SD sampai dengan +2 SD dari nilai median. 
Sedangkan status gizi dikatakan kurang apabila nilainya lebih besar 
atau sama dengan -3 SD dan kurang dari -2 SD. Jika hasil ukur 
menunjukan nilai lebih kecil dari -3 SD maka status gizi anak masuk 
dalam kategori gizi buruk. Sebaliknya apabila nilainya lebih besar atau 
sama dengan +2 SD maka disebu gizi lebih (gemuk). 
Dalam penelitian ini disepakati bahwa nilai median -2 SD 
sebagai batas antara gizi baik dan gizi kurang serta nilai -3 SD sebagai 
batas antara gizi kurang dan gizi buruk. 
2. Tinjauan Tentang Keluarga 
a. Definisi 
Keluarga merupakan kelompok terkecil yang pertama dikenal 
oleh anak di mana ia hidup, tumbuh dan berkembang serta mengenal 
Hasil Pengukuran 
Berat Badan (BBu) 
umur dan jenis 
kelamin 
Nilai Rujukan WHO 
 
Berat Badan (BBr) dan 
Standar Deviasi (SDr) pada 
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berbagai macam kebutuhan dasar dan norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat melalui orang tua (Suyata, 1998:78). 
Menurut St. Vembriarto (Nurasih dan Mujinem, 1997) penertian dari 
keluarga adalah : 
1) Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak 
2) Hubungan sosial di antara keluarga relatif tetap didasarkan atas 
ikatan darah, perkawinan, dan adopsi. 
3) Hubungan antara anggota keluarga dijiwai suasana afeksi dan 
rasa tanggaung jawab. 
4) Fungsi keluarga adalah memelihara, merawat dan melindungi 
anak dalam rangka sosialisasi agar mereka mampu 
mengendalikan diri dan berjiwa sosial. 
Sehingga di simpulkan bahwa pengertian keluarga 
merupakan lembaga atau institusi yang sangat penting dalam 
menanamkan nilai-nilai bagi anak agar kelak ia mampu berperan 
aktif dalam pembangunan. 
GBHN 1998 (Anonim,1998) melalui penjelasanya 
menyebukan bahwa kelurga dapat menjadi wahana pembangunan 
bangsa dengan mengembangkan kualitas keluarga serta membina 
dan mengembangkan fungsi keluarga yang di dukung oleh lembaga 
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b. Keluarga dan Teori Human Capital 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa istilah 
underclass dalam keluarga menggambarkan bahwa orangtua dapat 
mempengaruhi dimensi kehidupan anak melalui rendahnya 
pendidikan dan kesejahteraan, kahamilan diluar rencana serta 
kondisi perkawinan yang tidak stabil. Menurut teori Human Capital 
orang tua dapat mempengaruhi pendapatan anak saat dewasa melelui 
pengeluaran dalam keahlian, kesehatan, pembelajaran, motivasi, 
”kepercayaan” serta berbagai macam karakteristik yang lain. Faktor 
ini tidak hanya mempengaruhi kualitas anak saja tetapi juga 
pendapatan, preferensi (pilihan), dan fertilitas orangtua (Becker, 
1993). 
Orangtua dapat mempengaruhi kesejahteraan ekonomi 
anaknya terutama dari pengaruh pendapatan potensial mereka. Untuk 
menganalisis pengaruh tersebut dengan cara yang lebih mudah, 
Becker (1993) mengasumsikan bahwa terdapat dua periode 
kehidupan, yaitu masa anak-anak dan dewasa. Di mana pendapatan 
saat dewasa tergantung pada modal manusia (H) serta sebagian 
menjadi ukuran kepercayaan dan keuntungan pasar (ℓ) sehingga 
Becker (1993:262)  
Yt = γ(Tt, ft) Ht α + ℓt ............................................................(1) 
Pendapatan sebesar 1 unit modal manusia (γ) ditentukan oleh 













































commit to user 
43 
pengetahuan dan teknologi (T) dan berpengaruh negatif terhadap 
rasio jumlah modal manusia dalam ekonomi (f). Namun kemudian 
setelah Becker memperhatikan perbedaan antara keluarga, nilai γ 
secara persis tidak terlalu penting karena semua keluaraga 
menggunakannya, sehingga nilai H digunakan sebagai ukuran (γ=1) 
Meskipun terdapat berbagai macam bentuk modal manusia 
seperti keahlian dan kemampuan, kepribadian, penampilan, reputasi 
(nama baik) serta kelayakan untuk dipercaya, Becker (1993) 
menyederhanakannya dengan asumsi bahwa semua karakteristik 
tersebut sifatnya sama (homogen) dengan ”barang” yang sama dalam 
keluarga yang berbeda. 
Menurut teori Human Capital investasi sumber daya manusia 
diasumsikan bahwa jumlah total modal manusia, termasuk pelatihan 
kerja, adalah seimbang/proporsional dengan jumlah yang dihitung 
sejak masa anak-anak. Kemudian modal manusia saat dewasa dan 
pendapatan yang diharapkan (ekspektasi pendapatan) ditentukan 
oleh faktor pembawaan (E), pengeluaran orang tua (xt-) dan 
pemerintah (st-). Hal tersebut dapat dihitung melalui persamaan 
berikut (Becker, 1993 : 262) : 
Ht = Ψ (xt-, st-, E) dengan Ψj > 0, j = x, s, E 
..............................(2) 
Kemampuan belajar lebih awal serta aspek lain dari kultur 
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efek marginal keluarga dan pengeluaran pemerintah untuk 
memproduksi/menghasilkan modal manusia, yaitu (Becker, 1993 : 
262) : 
∂² Ht¶  = ΨjE > 0,j = x,s ........................................................(3) 
                ∂jt- ∂ Et 
 
Tingkat pengembalian marjinal dari pengeluaran orang tua 
(rm) dapat didefinisikan dalam persamaan berikut (Becker, 1993: 
262) : 










 = Ψs = 1+ rm (Xt-, St-, Et ) 
..........................(4) 
Dimana ∂ rm/ ∂E > 0 dengan persamaan (3). 
Tingkat pengembalian marjinal orangtua tergantung pada 
jumlah investasi yang dimiliki, yang akhirnya akan menurun setelah 
investasi pada orang tersebut ditambah lagi. Penurunan manfaat 
tersebut akan semakin bertambah cepat dalam jangka pendek. 
Turunnya tingkat pengembalian pengembalian marjinal orang tua 
dikarenakan biaya investasi mengalami kenaikan yang berakibat 
pada peningkatan jumlah pendapatan yang hilang. 
c. Kualitas Keluarga 
Berbicara tentang kualitas sumber daya manusia, pengaruh dari 
keluarga tidak bisa diabaikan begitu saja. Melalui teori Human Capital, 
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melalui pengetahuan, keahlian, nilai dan kebiasaan terhadap anak mereka. 
Beberapa orang tua yang sering memukul anaknya akan menyebabkan anak 
menjadi keras dan tahan terhadap cedera, sementara di sisi lain rasa 
simpatik dan ketegasan orang tua dapat memberi motivasi bagi anak untuk 
menjadi lebih baik. 
Posisi orang tua dalam keluarga mempunyai peranan yang sangat 
penting, karena orang tua mempunyai kewajiban dan tanggung jawab 
terhadap perkembangan kualitas anak mereka. Menurut Berger (Hidayat dan 
Mardanu, 1997) orang tua adalah perawat, pensosialisasi, dan pendidik yang 
pertama untuk anaknya. Sehingga dapat dipahami apabila orang tua 
merupakan faktor utama dalam pendidikan, terutama pada saat anak belum 
duduk di bangku sekolah. Sedangkan setelah anak menginjak sekolah, peran 
orang tua dalam pendidikan menjadi berkurang karena tanggung jawabnya 
sebagian telah diserahkan diserahkan pada sekolah. Namun demikian peran 
orang tua masih tetap dibutuhkan oleh anak untuk mendukung dan 
memotivasi mereka agar tetap terkondisi dalam belajar,  karena hal ini 
menjadi tahap awal menuju keberhasilan pendidikan anak di sekolah.  
Penelitian T. Soemadijono (1997) di Karanganyar, Jawa Tengah, 
menunjukan bahwa siswa SMU yang mendapat pendampingan dan 
perhatian dari orang tua dalam belajar serta dihitung oleh tingkat 
kemandirian belajar yang tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih 
baikkarena selain tersedianya waktu orang tua untuk mendampingi anak, 
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medidik anaknya. Hal ini dapat terlihat dari perbedaan antara prestasi 
belajar siswa dari orng tua yang mempunyai latar belakang pendidikan 
tinggi dan menengah dengan siswa yang mempunyai latar belakang 
pendidikan dasar/rendah yang karena tidak mempunyai waktu luang 
maupun karena ketidakmampuannya untuk mendukung suasana balajar 
menyebabkan anak mempunyai prestasi belajar yang rendah. 
Selain itu, berdasarkan data penunjang 1999 di klinik Puslitbang 
Gizi, Bogor, ditunjukan bahwa sebagian besar (60 persen) pekerjaan suami 
adalah sebagai buruh dan istri yang pada umumnya tidak bekerja dengan 
tingkat pendidikan yang hanya mencapai 4,5 tahun bersekolah dan jumlah 
anggota keluarga rata-rata sebanyak tujuh orang. Dalam kondisi keluarga 
yang demikian buruknya maka sangat tidak memungkinkan bagi orang tua 
untuk meningkatkan derajat kesehatan mereka mengingat kecilnya 
pendapatan keluarga tingkat pendidikan yang rendah dapat meghambat 
Upaya Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK) (Soelarto, 2003) 
Oleh karena itu, secara kondisi suatu keluarga dapat dilihat melalui 
dua aspek yaitu aspek sosial budaya dan aspek ekonomi (Sukarni, 1994). 
Aspek sosial budaya yaitu berupa besar dan stuktur kelurga pada umumnya, 
peranan wanita atau ibu rumah tangga, fungsi anak-anak, tingkat pendidikan 
dan sebagainnya. Sedangkan aspek ekonomi meliputi mata pencaharian 
keluarga, pekerja wanita dan sumberdaya keluarga. 
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Suatu rumah tangga dapat terdiri dari anggota-anggota 
tambahan atau terdiri dari beberapa keluarga yang masih mempunyai 
hubungan (extended family). Mely. G. Tan dkk(dalam Sukarni,1994) 
mengemukakan bahwa rumah tangga atau keluarga adalah sekelompok 
orang yang tiggal di bawah satu atap atau dalam satu bangunan yang 
mempunyai dapur dan anggaran rumah tangga yang sama.  
Besar kecilnya suatu keluarga akan mempengaruhi kualitas 
hidup masing-masing anggotanya, terutama bagi anak-anak mengingat 
sifat kodrati mereka yang masih membutuhkan bantuan, tuntunan serta 
perlindungan dari kedua orang tuanya. Keluarga besar dengan jarak 
kelahiranyang sangat dekat (kurang dari dua tahun) menyebabkan 
perhatian ibu terhadap pemeliharaan atau pengasuhan pada tiap anak 
akan semakin berkurang, sehingga seringkali karena kurangnya 
perhatian dari sang ibu anak menjadi susah makan dan belajar yang 
akhirnya berdampak pada rendahnya kualitas hidup mereka. 
b) Peranan Wanita 
Suatu deskripsi tentang peranan wanita meliputi otoritas dan 
tanggung jawabnya terhadap rumah tangga, keikutsertaan dalam rumah 
tangga, aktivitas pertanian maupun non pertanian, waktu luang, 
kesempatan berkomunikasi dengan lingkungan di luar rumah tangganya 
dan lain-lain (Sukarni, 1994) 
Dalam GBHN 1998 (Anonim, 1998) disebutkan bahwa peranan 
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kemandirian dan peran aktifnya dalam pembangunan termasuk upaya 
mewujudkan upaya mewujudkan keluarga yang sehat, remaja dan 
pemuda dalam rangka pelaksanaan pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya. 
Sampai saat ini sebagian masyarakat Indonesia masih menganut 
pembagian kerja secara seksual (berdasarkan jenis kelamin). Untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga secara ekonomi merupakan tanggung 
jawab laki-laki dan pengasuhan anak-anak menjadi tanggung jawab 
wanita. Sehingga seorang ibu yang bekerja di luar rumah akan memiliki 
peran ganda. Karena tugas utama ibu untuk memelihara dan mengasuh 
anak akan bertambah dengan aktivitas pekerjaan dalam rangka 
menunjang ekonomi keluarga. Meskipun dalam kenyataannya yang 
sesungguhnya tidak semua ibu (istri) yang bekerja bertujuan untuk 
membantu ekonomi keluarga. Motivasi mereka untuk bekerja juga bisa 
dipengaruhi oleh proses komparasi (membandingkan dirinya dengan 
ibu-ibu yang bekerja) dan keinginan untuk mengaktualisasikan 
kemampuan dirinya. 
Penelitian Ghazali Usman, dkk (1995) menemukan bahwa 
hampir semua istri (ibu) yang berpendidikan tinggi (sarjana) juga ikut 
bekerja baik sebagai pegawai negeri atau pegawai swasta, sekalipun 
penghasilan suami sudah mencukupi kebutuhan keluarga. Adapun 
alasan mereka untuk bekerja adalah karena mereka tidak suka 
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menerapkan ilmu yang diproleh ketika ibu masih mengenyam 
pendidikan. 
Adanya pergeseran pada kegiatan wanita dari produksi non-
pasar (pekerjaan rumah tangga) menjadi kegiatan ekonomis sebagai 
akibat dari peningkatan lapangan kerja dan bertambah panjangnya 
waktu belajar (pendidikan formal) telah menyebabkan terjadinya 
perubahan orientasi nilai tentang kedudukan dan fungsi wanita. 
Menurut Merion dalam Ritzer (Yarnum, 2004) peran ganda seorang ibu 
dapat berjalan sebagaimana mestinya (fungsional) terhadap ekonomi 
keluarga, namun sebaliknya waktu yang dibutuhkan untuk mencari 
nafkah (bekerja) menjadi disfungsional  bagi anak karena mereka 
menjadi kurang diperhatikan oleh ibunya.  
c) Fungsi Anak-anak 
Anak-anak sebagai anggota mempunyai peran dalam membantu 
kelancaran, ketertiban, kesejahteraan, keamanan, dan kebahagiaan 
keluarga. Anak-anak bertanggung jawab atas tugas-tugas yang telah 
diberikan orang tua sesuai dengan pembagian tugas yang telah 
ditentukan. Selain itu anak sebagai tumpuan keluarga harus 
berkembang sebaik-baiknya melalui bimbingan orang tua dan mereka 
berkewajiban menuntut ilmu setinggi-tingginya sesuai dengan 
kemampuan diri dan keluarganya. Anak juga harus memelihara 
kesehatan, menjaga nama baik keluarga serta ikut membantu 

















































d) Tingkat Pendidikan 
Pengetahuan dan pendidikan formal serta keikut sertaan dalam 
pendidikan non formal dari orang tua sangat penting dalam menentukan 
kualitas keluarga khususnya untuk anak-anak mereka. Adanya 
kemampuan baca tulis yang dimiliki orang tua akan membantu 
memperlancar komunikasi serta mempengaruhi pemberian dan 
penerangan informasi orang tua tentang pola pengasuhan untuk anak 
mereka. Bentuk pola asuh anak dapat berupa sikap dan perilaku ibu 
dalam hal kedekatanya dengan anak, pemberian makanan sehat, 
merawat kebersihan, mendidik, memberi kasih sayang dan sebagainya. 
Dalam penelitian Elfindri di Sumatra Barat (2000) ditunjukan 
bahwa koefisien pendidikan orang tua sangat mempengaruhi kelanjutan 
sekolah anak, dimana terdapat tiga kali lipat kemungkinan anak 
mengalami putus sekolah (drop out) apabila kedua orang tuanya 
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah dan tidak berpendidikan. 
Melalui perhitungan sistem kontrol persamaan ditemukan bahwa anak 
dari ibu yang memiliki tingkat rendah, cenderung tidak melanjutkan 
sekolah kerena mereka pada umumnya memiliki variabel demografis 
yang relatif tidak menguntungkan, yaitu jumlah saudara lebih dari 
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dengan rendahnya tingkat pendidikan), status ibu yang bukan sebagai 
ekspektor KB serta kemiskinan ekonomi keluarga. 
Selain itu dari penelitian Myrnawati (2004) di Kelurahan 
Magetan, Jawa Timur, ditemukan bahwa munculnya gejala kurang 
gairah belajar di kalangan siswa sekolah dasar di daerah tersebut selain 
disebabkan kurangnya pemahaman orang tua tentang kesehatan terkait 
dengan relatif rendahnya tingkat pendidikan ibu, karena juga masih 
banyak di antara orang tua yang berpeggang teguh pada tradisi keluarga 
yang salah. Dalam penelitian itu diketahui ada kebudayaan dalam 
keluarga yang masih memprioritaskan pemberian makanan untuk orang 
tua, yang kemudian baru diberikan kepada anak. Adanya kebiasaan 
makan yang masih berskala prioritas tersebut berdampak negatif 
terhadap tingkat kecerdasan anak karena keadaan gizi kurang yang 
dialaminya. 
e) Usia Perkawinan 
Usia perkawinan terutama berkaitan dengan umur pertama kali 
menikah. Pernikahan yang terjadi pada usia yang sangat muda (diawah 
usia 15 tahun), terutama bagi wanita, perlu dijadikan perhatian 
mengingat pada saat itu belum menjadi kematangan fisik, biologis, dan 
psikisnya, sehingga tidak jarang menyebabkan sering terjadi perceraian 
yang pada akhirnya anak jugalah yang menjadi korban (Sukarni, 1994). 
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Dalam keluarga, ayah mempunyai peran sebagai kepala 
keluarga sehingga ia harus mampu memimpin dan mengelola serta 
menentukan cara yang terbaik untuk kepentingan keluarganya. Selain 
itu tugas dan kewajiban ayah yang paling utama adalah mencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga kelangsungan taraf 
hidup dan kualitas keluarga dapat terjaga (Sukarni, 1994). 
Profesi ayah sangat berpengaruh terhadap tingkat ekonomi 
keluarga dan kualitas anak. Hal ini dapat diketahui dari penelitian yang 
dilakukan oleh Ghazali Usman, dkk (1995) di Desa Pemurus Dalam, 
Kalimantan Selatan, disebutkan bahwa sebagian dari masyarakat yang 
berprofesi sebagai petani dan pedagang dengan tingkat ekonomi yang 
lemah sehingga menyebabkan ibu/istri ikut terlibat dalam usaha untuk 
mencari nafkah. Kondisi tersebut mengakibatkan berkurangnya 
perhatian orangtua terhadap perkembangan kualitas anak karena tersita 
oleh kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. 
Sedangakan ayah/suami yang berprofesi sebagai pegawai negeri yang 
kuat kondisi ekonominya tidak melibatkan istri untuk turut bekerja 
mencari nafkah, kareana mereka (ayah/suami) merasa penghasilanya 
sudah mampu mencukupi semua kebutuhan keluarga. Menurut mereka 
tugas utama ibu/istri adalah mengrus anak-anak, sehingga benar-benar 
mendapat perhatian dan kasih sayang dari ibunya serta mengatur 
keuangan rumah tangga untuk dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan. 
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Pendapatan keluarga adalah kemampuan keluarga untuk 
membiayai kebutuhan hidup yang kemudian berpengaruh terhadap 
kualitas keluarga beserta anggota-anggotanya. Menurut  teori Fertilitas 
Rumah Tangga (Todaro, 2000), keluarga yang berpenghasilan rendah 
serta disertai oleh kenaikan ”harga” anak sebagai akibat dari kenaikan 
biaya sekolah anak atau semakin meningkatnya kesempatan bagi 
wanita/ istri untuk memperoleh pendidikan dan pekerjaan, dapat 
mendorong keluarga untuk memiliki jumlah anak yang sedikit. Atau 
dapat diartikan akan membuat orang tua tergerak untuk meningkatkan 
kualitas anak daripada kuantitasnya. 
Namun apabila tingkat pendapatan telah mendekati suatu titik 
dimana keluarga sudah tidak mampu membiayai kebutuhan hidup, 
seperti kebutuhan pangan dan pendidikan, maka hal ini dapat 
mengancam kualitas keluarga, terutama anak-anak. Penelitian C.M. 
Widodo (Suryadi dan Tilaar, 1993) di Cirebon, Ujung Pandang, dan 
Sampang (Madura) menunjukan bahwa sebagian besar (65 persen) dari 
murid yang mengulang kelas dan mengalami putus sekolah berasal dari 
keluarga yang memiliki tingkat pendapatan yang relatif rendah. 
Selain itu hasil studi Bagong Suyanto, dkk (Soelarto, 300) 
menunjukan bahwa pada tahun 1997-1998 kelompok masyarakat 
miskin pada umumnya buta akan hukum karena rendahnya tingkat 
pendidikan, jauh dari akses layanan publik, terisolasi dari informasi dan 
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sangat tergantung pada sumber penghasilan yang relatif rendah. 
Sehingga akibat dari kerentanan yang diderita membuat mereka 
semakin serta jauh dari syarat-syarat kesehatan dan gizi. 
 
B. Kerangka  Pemikiran 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa kondisi suatu 
keluarga sangat berpengaruh terhadap kualitas anak, terutama untuk 
variabel tingkat pendidikan, aktivitas ekonomi ibu dan pendapatan keluarga 
mengingat hak-hak dan kewajibannya terpusat pada pemeliharaan 
kepentingan intern rumah tangga termasuk dalam mengasuh anak-anak 
(Holleman dalam Nurasih dan Mujinem, 1997). 
Melalui penelitian ini ingin diketahui hubungan  pengaruh tingkat 
pendidikan ibu, aktivitas ekonomi ibu, dan pendapatan keluarga terhadap 
kualitas anak dengan menggunakan variabel kontrol bertujuan pendapatan 
keluarga. Menurut Bicego dan Burma (Elfindri, 1997) pengguna variabel 
kontrol bertujuan untuk memperoleh hasil penelitian yang rinci dan 
mendalam disamping kondisinya yang tidak mudah untuk ”dieliminasi”, 
sehingga fungsi dari pendapatan keluarga sebagai variabel kontrol 
dimaksudkan agar variabel dependen yang muncul benar-benar karena 
pengaruh variabel independen. 
Adapun hubungan dan pengaruh antar variabel tersebut dapat 
























































      




Gambar 2.4. Kerangka Analisis Faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Pendidikan Anak. ( Elfindri, 1997) 
 
Keterangan : 
Tingkat pendidikan ibu dapat mempengaruhi kualitas anak karena 
dengan pengetahuan dan kesadarannya seorang ibu dapat lebih mampu 
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mengarahkan anaknya dalam belajar dan bertingkah laku serta pemberian 
dan penyediaan bahan makanan bergizi untuk seluruh anggota keluarganya. 
Kemampuan ibu dalam mengasuh sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 
keluarga karena meskipun ibu memiliki tingkat pendidikan tinggi 
kemampuannya dapat terhambat sebagai akibat dari rendahnya pendapatan 
keluarga. Berkurangnya daya beli akibat dari tingkat pendapatan yang relatif 
rendah dapat berdampak pada kualitas makanan yang dikonsumsi serta 
kelangsungan pendidikan anak sekolah. 
Sedangkan pengaruh aktivitas ekonomi ibu terhadap kualitas anak 
berkaitan dengan banyak sedikitnya waktu yang dicurahkan ibu untuk 
mengurus keluarga dan dapat mengasuh anak-anaknya. Seorang ibu yang 
bekerja akan berkurang perhatiannya terhadap kondisi intern rumah tangga, 
sehingga banyaknya waktu yang tersita untuk pekerjaan mereka, terlebih 
jika kondisi ekonomi keluarga yang tidak memungkinkan untuk menggaji 
pengasuh anak karena tingkat pendapatan yang rendah, dapat dipastikan 
posisi anak akan semakin terabaikan. 
C. Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti perbedaan 
pengaruh variabel tingkat pendidikan ibu, aktivitas ekonomi ibu dan 
pendapatan keluarga terhadap kualitas anak. Hipotesis tersebut 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Diduga terdapat keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan aktivitas 
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2. Diduga tidak terdapat keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan 
pendapatan keluarga terhadap kualitas anak. 
3. Diduga tidak terdapat keterkaitan antara pendapatan keluarga dan 






































































A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara studi kasus pada siswa Sekolah Dasar 
di Kecamatan Wonosari. Pemilihan Kecamatan Wonosari sebagai ruang 
lingkup penelitian karena didasarkan atas data-data yang telah di uraikan 
sebelumnya menunjukan bahwa kualitas anak usia Sekolah Dasar di 
Kecamatan tersebut masih relatif rendah apabila dibandingkan dengan dua 
puluh enam kecamatan yang lain ada di Kabupaten Klaten. Selain itu 
diketahui pula bahwa jumlah keluarga pra sejahtera di Kecamatan Wonosari 




























































Tabel 3.1 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera Di Kota Klaten Tahun 2009 
 
Kecamatan Pra KS 
Ekonomi 










Prambanan 3470 524 3994 3.86 6.43 
Gantiwarno 4591 229 4820 5.11 2.81 
Wedi 4691 463 5154 5.22 5.68 
Bayat 13392 96 13488 14.90 1.18 
Cawas 4708 41 4749 5.24 0.50 
Trucuk 6098 294 6392 6.78 3.61 
Kalikotes 2256 95 2351 2.51 1.17 
Kebonarum 690 148 838 0.77 1.82 
Jogonalan 5048 29 5077 5.62 0.36 
Manisrenggo 3383 36 3419 3.76 0.44 
Karangnongko 3211 68 3279 3.57 0.83 
Ngawen 1988 769 2757 2.21 9.43 
Ceper 2128 432 2560 2.37 5.30 
Pedan 2513 170 2683 2.80 2.09 
Karangdowo 4052 33 4085 4.51 0.40 
Juwiring 2734 319 3053 3.04 3.91 
Wonosari 3317 235 3552 3.69 2.88 
Delanggu 1311 381 1692 1.46 4.67 
Polanharjo 455 45 500 0.51 0.55 
Karanganom 3145 163 3308 3.50 2.00 
Tulung 2242 45 2287 2.49 0.55 
Jatinom 6503 963 7466 7.24 11.81 
Kemalang 4364 0 4364 4.86 0.00 
Klaten Selatan 1492 282 1774 1.66 3.46 
Klaten Tengah 1049 1368 2417 1.17 16.78 
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Sumber: BPS Kota Surakarta, 2009 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa 3.552 dari jumlah 
penduduk di Kecamatan Wonosari termasuk dalam golongan Pra Sejahtera 
dengan perincian  3.69 persen keluarga pra sejahtera karena keadaan 
ekonomi dan sisanya yakni sebesar  2.88 persen disebabkan oleh kondisi 
non ekonomi. 
Dari data-data tersebut bisa diketahui kondisi penduduk di 
Kecamatan Wonosari dapat mewakili populasi yang hendak diteliti. Bahwa 
kualitas pendidikan dasar , status gizi anak usia sekolah dasar, dan kondisi 
keluarga di kecamatan tersebut masih relative rendah apabila dibandingkan 
dengan kecamatan-kecamatan lain yang ada di Kabupaten Klaten. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III yang ada 
di Kecamatan Wonosari. Demikian pula sample yang dalam penelitian ini 
adalah para siswa SD kelas III yang sebelumnya telah dikelompokan 
terlebih dahulu antara siswa SD Negeri dan SD Swasta. 
C. Teknik Penarikan Sampel 
Pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan melalui dua 
tahap purposive random sampling yaitu sampel dipilih berdasarkan 
penilaian peneliti bahwa siswa kelas III adalah pihak yang paling baik untuk 
dijadikan sampel karena jumlah siswa kelas III paling banyak  penelitiannya 
yang kemudian dilanjutkan dengan pengambilan pengambilan sample secara 
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Penarikan sample secara cluster random (acak wilayah) yaitu cara 
pengambilan sample dengan membagi populasi menjadi beberapa 
kelompok, kemudian dari kelompok tersebut dipilih secara random (acak) 
sejumlah sample (Gulo, 2004). Teknik ini di mulai dengan mengelompokan 
seluruh SD yang ada di Kecamatan Wonosari menjadi dua kelompok yaitu 
SD Negeri dan SD Swasta. Dari masing-masing kelompok tersebut 
kemudian dipilih secara acak empat sekolah dasar yang selanjutnya 
diperoleh data mengenai siswa. 
Untuk menentukan jumlah sample ditetapkan sebanyak 100 siswa 
yang diperoleh dari metode Slovin (Sedarmayanti dan Hidayat dalam 
Hapsari, 2004) dengan rumus sebagai berikut :  
    N 
n = 
         1+ N (e ²) 
 
Dimana :        n = ukuran sample 
          N = ukuran populasi 
         e  = tingkat kekeliruan pengambilan sample yang ditolerir 
Populasi siswa kelas III SD di Kecamatan Wonosari adalah sebesar 
2013 Anak (Disdikpora Cabang Kecamatan Wonosari, 2009), dengan 
menggunakan rumus di atas maka jumlah sample yang diperoleh yaitu : 
             2013 
n = 
         1+ (2013 x 10%) 
 
   =    95, 3 
Jadi dalam penelitian ini diambil sample sebanyak  100 siswa SD 













































commit to user 
62 
responden secara porposional, untuk SD Negeri diambil 50 anak dan SD 
Swasta sebanyak 50 anak. 
Penentuan responden dilakukan dengan metode systematic random 
sampling, yaitu membuat daftar yang berisi semua anggota sub-populasi 
disertai dengan nomor urutan, kemudian nomor-nomor tersebut diambil 
dengan kelipatan tertentu.  
Table 3.2. 
Jumlah Siswa SD Negeri dan Swasta kelas III yang menjadi sample 
 
No Nama Sekolah Sampel Nama Sekolah Sampel 
1 SD N Bentangan 8 SD N Teloyo 8 
2 SD N Duwet 8 SD N Sekaran 10 
3 SD N Tegalgondo 7 SD Islam Terpadu* 25 
4 SD N Boto 9 SD Muhamadiyah* 25 
 Jumlah  Jumlah  
Sumber: Disdikpora Kecamatan Wonosari 2010. *) : SD Swasta 
 
D. Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini yang berlaku sebagai variabel dependen adalah 
indeks kualitas anak yaitu berupa suatu gabungan indeks antara prestasi 
belajar dan status gizi dengan bobot masing-masing satu perdua. Adapun 
dasar perhitungan indeks pembangunan manusia disusun dengan formula 
umum sebagai berikut (www.UNDP.org) 
  Nilai Nyata – Nilai Minimum 
  Indeks Dimensi   =  
   Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
 
Sebelum mengadakan perhitungan, terlebih dahulu ditetapkan nilai 

















































Tabel 3.3. Indikator Kualitas Anak 
Indikator Nilai Maksimum Nilai Minimum 
Prestasi Belajar 10 0 
Status Gizi + 4 SD _  4 SD 
 
Berdasarkan perhitungan HDI (Human Development Index), indeks kualitas 
anak dapat dirumuskan sebagai berikut : 
IKA = ½ (Indeks prestasi belajar) + ½ (Indeks status gizi) 
Dalam penelitian ini, Indeks Kualitas Anak (IKA) berada pada skala 
antara 0 (kualitas anak terendah) hingga 1 yag kemudian dibagi menjadi tiga 
kategori yaitu anak yang mempunyai kualitas rendah (0,0 hingga 0,499), 
kualitas baik (0,500 hingga  0,799), dan kualitas tinggi (0,800 hingga 1). 
Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat 
pendidikan ibu dan  aktivitas ekonomi ibu yang dikontrol  pendapatan 
keluarga. Adapun ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Tingkat Pendidikan Ibu 
Merupakan salah satu tolok ukur seorang ibu akan pola 
pikirnya. Pendidikan formal yang pernah ditempuh ibu dihitung dari 
lama tempuh pendidikan serta dihitung dengan tahun sukses yang 
kemudian dikelompokan menjadi sebagai berikut : 
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b) SD tamat    = 6 tahun 
c) SLTP tamat    = 9 tahun 
d) SMU tamat    = 12 tahun 
e) Diploma 1    = 13 tahun 
f) Diploma 3    = 15 tahun 
g) Sarjana    = 17 tahun 
2. Aktivitas Ekonomi Ibu 
Pengukuran dari dua variabel ini menggunakan variabel 
Dummy dimana ibu yang bekerja dengan melakukan kegiatan baik 
untuk menambah penghasilan keluarga ataupun karena adanya 
keinginan untuk menambah penghasilan keluarga ataupun adanya 
keinginan untuk meningkatkan status sosialnya dinilai D=0, sedangkan 
status ibu yang tidak bekerja di beri nilai D=1. 
3 . Pendapatan Keluarga 
Variabel ini merupakan gambaran dari jumlah pendapatan 
dalam rupiah yang diperoleh ayah dan ibu yang bekerja, baik berupa 
gaji/upah, pendapatan dari usaha dan pendapatan lainya dalam satu 
bulan. 
E. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Untuk data primer terdiri dari identitas responden, tingkat 
pendidikan, aktivitas ekonomi ibu yang meliputi status ibu bekerja dan tidak 
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Sedangkan data sekunder berasal dari BPS, Disdikpora Cabang Kecamatan 
Wonosari dan Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuesioner dan pencatatan. Metode kuesioner merupakan cara untuk 
memperoleh data dengan menggunakan daftar pertanyaan lisan dan tertulis 
kepada responden. Penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data  
primer (Gulo, 2004) 
Sedangkan metode pencatatan (dokumenter) merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara mencatat dari berbagai sumber (BPS, Jurnal, 
dan sebagainya) yang mendukung penelitian. Adapun cara ini digunakan 
untuk mengumpulkan data sekunder (Gulo, 2004) 
 
G. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melalui proses pengolahan data yang meliputi beberapa tahap yaitu : 
tahap editing koding, tabulasi, dan analisis dengan tujuan untuk 
mempermudah bagi penulis dalam membuktikan sekaligus menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian. 
Dalam tahap analisis data digunakan tabulasi silang menggunakan 
model crosstab dalam SPSS v.13.0 sehingga dapat diketahui jumlah atau 
presentase dan perbedaan pengaruh dari variabel tingkat pendidikan ibu, 


















































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten mengenai faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan anak dengan menggunakan model 
analisis analisis tabulasi silang  berganda melalui program  SPSS versi 13.0. 
A. Karakteristik Anak di Kecamatan Wonosari 
1. Aspek Pendidikan 
Dilihat dari aspek pendidikan karakteristik anak dalam penelitian 
ini didasarkan pada kemampuan kognitif anak yaitu melalui hasil dari 
prestasi belajarnya di sekolah. Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar anak yaitu faktor individual dan faktor sosial (Purwanto, 
1994). Faktor individual salah satu diantaranya adalah faktor latihan dan 
ulangan yang tercermin dari lama belajar anak, khususnya pada waktu 
belajar di rumah. Dari penelitian ini diketahui bahwa sebanyak 70% 
anak di Kecamatan Wonosari rata-rata belajar 1 sampai 2 jam setiap hari. 
Sedangkan 30% lainnya belajar selama 3 sampai 4 jam per hari. Untuk 
faktor sosial, antara lain dapat berupa motivasi sosial dari keluarga, 
terutama ibu karena berkaitan erat dengan kedekatanya dengan anak. 
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belajar 80%, selalu menanyakan permasalahan anak sewaktu di sekolah 
70%, mendampingi anak saat belajar 40% dan selalu membantu anak 
ketika mengerjakan pekerjaan rumah 85%. 
Selain itu diketahui pula bahwa sebagian besar ibu 47% selalu 
memberi dorongan dan membantu belajar sebagai cara untuk 
membimbing anak, sedangkan 53% responden hanya di suruh belajar 
sendiri. Apabila anak mendapat nilai yang kurang memuaskan secara 
keseluruhan ibu responden bersikap bijak dengan memberi nasehat agar 
anak lebih rajin belajar. 
Adapun banyaknya anak yang termasuk dalam masing-masing 
kategori dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1. 
Prestasi Belajar Anak Berdasar Jenis SD di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten. 
Prestasi Belajar 
Jenis Sekolah Dasar 
SD Negeri % SD Swasta % 
Baik 3 6 5 10 
Cukup 38 76 39 78 
Kurang 9 18 6 12 
Total 50 100 50 100 
Sumber : Data primer diolah, 2010 
Dari tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah anak dengan kategori 
prestasi belajar baik di SD Swasta lebih tinggi dibanding SD Negeri, 
yaitu sebanyak 5 anak atau 10% sedangkan SD Negeri hanya 3 anak atau 
6%. Begitu juga untuk prestasi belajar kategori cukup, jumlah anak di 
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dengan prestasi belajar kurang di SD Negeri lebih besar yaitu 18% (9 
anak) daripada di SD Swasta yang hanya sebesar 12% (6 anak). 
2. Aspek Kesehatan 
Karakteristik anak dari segi kesehatan dapat diketahui melalui 
kondisi status gizi mereka. Untuk mengetahui keadaan tersebut dapat 
dilihat dalam table berikut : 
Tabel 4.2. 
Status Gizi Anak Berdasarksn Jenis SD di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten 
Status Gizi 
Jenis Sekolah Dasar 
SD Negeri % SD Swasta % 
Lebih 6 12 7 14 
Baik 42 84 41 82 
Kurang 2 4 2 4 
Total 50 100 50 100 
Sumber : Data primer diolah, 2010 
Pada tabel 4.2 terlihat jumlah anak yang berstatus gizi lebih di 
SD Negeri dan SD Swasta adalah hampir sama dan hanya selisih satu 
anak, yaitu anak dengan status gizi baik di SD Negeri sebanyak 42 orang 
atau 84% dan SD Swasta sebanyak 41 orang atau 82 %. Namun untuk 
status gizi lebih baik, anak SD Negeri jumlahnya lebih kecil, yaitu 6 
anak atau 12 %, dari anak SD Swasta dengan jumlah 7 anak atau 14%. 
Sedangkan anak dengan status gizi kurang masing-masing SD 
mempunyai jumlah anak yang sama yaitu sebanyak 2 orang atau 4%. 
Masih adanya anak yang memiliki status gizi kurang di 
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salah pada anak dan keluarga pada umumnya, pelayanan kesehatan serta 
kondisi lingkungan tempat tinggal anak. Dalam penelitian ini diketahui 
terdapat 17% anak yang tidak sarapan pagi setiap harinya, meskipun 
sebagian besar (94%) ibu mereka selalu menyuruh untuk sarapan. 
Kemungkinan hal ini dikarenakan anak lebih suka makan di luar rumah, 
kantin misalnya, bersama-sama teman-temannya. Padahal makanan yang 
dijual tersebut belum tentu terjamin kebersihan dan kadar gizinya. 
Dari segi pelayanan kesehatan, secara keseluruhan anak sekolah 
maupun atas dasar di Kecamatan Wonosari telah ikut  di imunisasi, baik 
itu yang diadakan oleh sekolah maupun atas kesadaran orangtua sendiri. 
Terdapat enam macam jenis imunisasi yang diberikan pada anak yaitu : 
DPT, Polio, Campak, Gondongan, BCG, dan Hepatitis. Untuk 
mengetahui distribusi imunisasi yang telah diikuti anak dalam table 4.3 
berikut : 
Table 4.3. 
Distribusi Imunisasi Anak Sekolah di Kecamatan Wonosari 
No Jumlah Imunisasi Jumlah Anak % 
1 Tiga Jenis 6 6 
2 Empat Jenis 12 12 
3 Lima Jenis 40 40 
4 Enam Jenis 42 42 
  Jumlah   100 100 
Sumber : Data primer diolah, 2010 
 Pada table 4.3 terlihat sebanyak 42% anak telah mendapat 
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sebanyak 40% dan empat jenis imunisasi 12%. Sedangkan anak yang 
mendapat tiga jenis imunisasi sebanyak 6%. 
Pemberian imunisasi pada anak bertujuan untuk memicu system 
kekebalan tubuh dalam menghasilkan zat tertentu untuk melawan bibit 
penyakit sehingga dapat melindungi dan mengurangi kemungkinan anak 
terserang penyakit (Valman, 1990). Apabila anak belum mendapat 
imunisasi yang lengkap maka mereka mempunyai peluang yang lebih 
besar untuk terkena penyakit. Kondisi tersebut bisa berdampak pada 
penurunan daya tahan tubuh dan hilangnya nafsu makan sehingga anak 
dapat mengalami KEP. 
Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kondisi kesehatan 
lingkungan dari keluarga anak. Melalui faktor lingkungan tersebut, 
seseorang yang lemah daya tahan tubuhnya akan rentan terkena 
penyakit, terutama penyakit menular. Dalam penelitian ini diperoleh data 
mengenai kualitas kesehatan keluarga anak yang dapat dilihat dalam 
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Table 4.4. 
 Distribusi Kualitas Kesehatan Lingkungan Keluarga di Kecamatan 
Wonosari 
 
No Keterangan Jumlah % 
1 Sumber air minum     
  a. Air dalam kemasan 21 21 
  b. Leding 19 19 
  c. Pompa 12 12 
  d. Sumur terlindung 48 48 
2 Cara memperoleh air minum     
  a. Berlangganan 21 21 
  b. Membeli eceran 3 3 
  c. Tidak membeli 76 76 
3 Penggunaan fasilitas air minum     
  a. Sendiri 86 86 
  b. Bersama 14 14 
4 
Jarak (pompa/sumur/mata air) ke 
penampungan kotoran     
  a. ≤ 10 m 47 47 
  b. < 10 m 28 28 
  c. Tidak tahu 25 25 
5 Penggunaan fasilitas buang air besar     
  a. Sendiri 81 81 
  b. Bersama 19 19 
6 Jenis Kloset     
  a. Leher angsa 77 77 
  b. Plengsengan 10 10 
  c. Cubluk 8 8 
  d. Tidak pakai 5 5 
7 Tempat pembuangan akhir     
  a. Tangki/SPAL 32 32 
  b. Kolam/Sawah 4 4 
  c. Sungai/Danau 19 19 
  d. Lubang tanah 45 45 
Sumber : Data primer diolah, 2010 
 
Berdasarkan table 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
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terlindung, yaitu 48%. Untuk mereka yang memakai leding sebanyak 
19%, pompa 12%, dan air dalam kemasan sebesar 21%. Data tersebut 
menunjukan bahwa akses keluarga di Kecamatan Wonosari dalam 
memperoleh air bersih telah mencukupi. Dalam memperoleh air minum 
sebagian besar keluarga dengan tidak membeli (76%). Sedangkan yang 
berlangganan air minum sebanyak 21% dan membeli eceran sebanyak 
3%. Untuk penggunaan air minum sendiri dan 14% lainya secara 
bersama-sama. Menurut Soekirman (2000) semakin tersedianya air 
bersih yang cukup bagi keluarga dapat memperkecil resiko anak dari 
serangan penyakit dan kekurangan gizi. 
Dalam table 4.4 juga dapat diketahui tentang kondisi sanitasi 
buang air besar keluarga di Kecamatan Wonosari dimana lebih dari tiga 
perempat jumlah keluarga (86%) telah menggunakan fasilitas buang air 
besar milik sendiri dan sisanya yaitu sebanyak 14% secara bersama-
sama. Adapun untuk jenis kloset yang digunakan  adalah sebanyak 77% 
menggunakan jenis leher angsa. Jenis kloset ini merupakan jenis yang 
paling aman untuk anak-anak serta dapat dibuat dalam rumah karena 
tidak menimbulkan bau (Sukarni, 1994). Untuk jenis kloset yang lain 
yaitu plengsengan dan cubluk masing-masing sebesar 10% dan 8%. 
Kedua jenis kloset ini masih kurang memenuhi syarat kesehatan karena 
selain menimbulkan bau (karena tidak ada penyumbatan), juga apabila 
kotoran telah penuh dapat meluap sehingga mengotori air permukaan 
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bahwa sebanyak 5% keluarga masih belum memiliki kloset. Kebanyakan 
dari mereka buang air besar di sungai dan selokan yang tentu saja sangat 
tidak memenuhi syarat kesehatan karena dapat mengotori air permukaan.  
Selain jenis kloset, lokasi tempat pembuangan tinja juga sangat 
penting di perhatikan guna menghindari pengotoran air permukaan. 
Berdasarkan table 4.4 tampak bahwa hampir separuh dari jumlah 
keluarga (47%) telah memenuhi syarat kesehatan dengan kondisi jarak 
antara sumber air minum dengan tempat pembuangan kotoran/tinja 
adalah sejauh 10 m. Untuk yang berjarak lebih dari 10 m sebanyak 28% 
dan yang tidak mengetahui jaraknya sebesar 24%. 
Untuk tempat pembuangan akhir pada table 4.4 ditunjukan 
bahwa sebanyak 32%  keluarga telah menggunakan tangki/SPAL, 45% 
menggunakan lubang tanah, 19% membuang di sungai, dan 4% lainnya 
menggunakan kolam atau sawah sebagai tempat pembuangan akhir. 
Dilihat secara keseluruhan kondisi kesehatan lingkungan 
keluarga responden (anak) telah memenuhi syarat kesehatan. Namun 
bagi keluarga yang belum memenuhi syarat, terutama mengenai fasilitas 
buang air besar yang belum memadai, maka perlu mendapatkan 
perhatian khusus karena kondisi sanitasi buang air besar yang buruk 
dapat menjadi sarang berbagai penyakit dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan angka kesakitan atau bahkan angka kematian anak. 
Menurut Ehlena dan Steel (Sukarni, 1994) ada beberapa syarat yang 













































commit to user 
74 
a. Tidak mengotori tanah permukaan. 
b.Tidak mengotori air permukaan. 
c. Tidak mengotori air tanah. 
d.Kotoran tidak boleh terbuka sehingga tidak dapat digunakan oleh lalat 
untuk bertelur dan berkembang biak. 
e. Kakus harus terlindung dan tertutup. 
f. Pembuatannya mudah dan murah. 
3. Indeks Kualitas Anak. 
Indeks ini merupakan gabungan dari indeks prestasi belajar dan 
status gizi anak yang masing-masing telah diberi bobot yang sama. Hasil 
perhitungan ini diharapkan dapat memperlihatkan kondisi kualitas anak 
secara keseluruhan yang baik dari aspek pendidikan maupun kesehatan. 
Indeks kualitas anak ini dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu skala 
antara 0,000 hingga 0,499 termasuk dalam kategori rendah, 0,500 hingga 
0,799 untuk kategori baik, dan 0,800 hingga 1 merupakan kategori 
tinggi. Untuk mengetahui distribusi kualitas anak dari masing-masing 
kategori maka dapat dilihat dalam table 4.5 berikut : 
Tabel 4.5. 




Jenis Sekolah Dasar 
Total SD Negeri % SD Swasta % 
Tinggi 2 4 3 6 5 
Sedang 42 84 43 86 85 
Rendah 6 12 4 8 10 
Total 50 100 50 100 100 
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Pada table 4.5 tampak bahwa sebagian besar anak telah 
mempunyai kualitas yang baik yaitu sebanyak 85 anak, masing-masing 
sekolah terdiri dari 42 anak atau 84% untuk SD Negeri dan 43 anak atau 
86% di SD Swasta. Untuk anak yang berkualitas tinggi, dari 5 anak 
sebagian besar terdapat di SD swasta yaitu sebanyak 3 anak atau 6%, 
sedangkan SD Negeri hanya 2 anak atau 4 %. Namun sebaliknya untuk 
anak yang berkualitas rendah kebanyakan terdapat di SD Negeri yaitu 
sebanyak 6 anak atau 12%. Untuk SD Swasta sendiri hanya 4 anak atau 
8 %. 
B. Karakteristik Ibu di Kecamatan Wonosari. 
1. Tingkat Pedidikan Ibu 
Karakteristik ibu di Kecamatan  Wonosari berdasarkan tingkat 
pendidikan yang ditamatkan dapat dilihat dalam table 4.6 berikut : 
Table 4.6. 
Distribusi Ibu Rumah Tangga Menurut Tingkat Pendidikan yang  











Sumber : Data primer diolah, 2010 
Pendidikan yang ditamatkan Jumlah (orang) % 
Tidak tamat SD 6 6 
SD/MI/Sederajat 28 28 
SLTP/MTs/Sederajat 19 19 
SMA/MA/Sederajat 30 30 
SMK Sederajat 3 3 
D1 3 3 
D3 3 3 
D4/S1 8 8 
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Dalam tabel 4.6 terlihat bahwa proporsi ibu rumah tangga dengan 
tingkat pendidikan setingkat SMA/SMK/Sederajat merupakan yang 
paling tinggi jumlahnya yaitu sebanyak 30 orang (30%), kemudian 
diikuti ibu yang tamat SD/MI/Sederajat sebesar 28%, 
SLTP/MTs/Sederajat 19%, D4/S1 sebanyak 8% serta D1/D3 masing-
masing dalam jumlah yang sama sebesar 3%. Bahkan dalam tabel 
tersebut juga dapat diketahui bahwa di Kecamatan Wonosari masih 6% 
terdapat ibu yang pendidikannya tidak sampai tamat SD, yakni masing-
masing dengan tahun sukses 2 tahun (1 orang), 3 tahun (1 orang), 4 
tahun (2 orang), dan 5 tahun (2 orang). 
Tingkat pendidikan formal ibu dan keikutsertaannya dalam 
pendidikan non formal dapat menentukan bentuk pemehaman ibu 
tentang sikap dan perilakunya terhadap anak. Semakin tinggi pendidikan 
ibu maka semakin besar pula kemampuannya dalam membimbing dan 
mengasuh anak berkaitan dengan tingkat kemudahanya dalam menerima 
informasi tentang pemberian makanan sehat, merawat kebersihan, 
mendidik dan memberi kasih sayang terhadap anak. 
2. Aktivitas Ekonomi Ibu 
Peran ganda wanita dalam keluarga sekarang ini bukan 
merupakan hal yang langka. Dalam penelitian ini diketahui bahwa dari 
seluruh responden yang berjumlah 100 orang, 50% diantaranya bekerja. 
Kegiatan ibu dalam menunjang ekonomi keluarga akan menyita waktu 
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bekerja rata-rata menghabiskan waktu 8 jam per hari guna melakukan 
aktivitasnya. Untuk mengetahui distribusi jam kerja ibu di Kecamatan 
Wonosari dapat dilihat dalam table 4.7 berikut : 
Table 4.7. 
Distribusi Jam Kerja Ibu yang Bekerja di Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten. 
 
No Jam Kerja Jumlah % 
1 0-35 jam/minggu 36 72 
2 > 35 jam/minggu 14 28 
  Jumlah 50 100 
Sumber : Data primer diolah, 2010 
 
Berdasarkan data dalam tabel 4.7 tersurat bahwa 72 % ibu 
bekerja selama ≤ 35 jam/minggu. Hal ini dikarenakan kebanyakan dari 
mereka bekerja di sektor formal seperti karyawan swasta (42%) dan PNS 
(8%). Sedangkan jumlah ibu yang memiliki jam kerja > 35 jam / minggu 
rata-rata bekerja di sektor informal seperti menjadi wiraswasta (38%) 
dan buruh (12%). 
C. Karakteristik Keluarga 
1. Besar dan Struktur Keluarga 
Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi kualitas hidup 
masing-masing anggotanya, terutama bagi anak-anak karena kondisi 
mereka masih sangat membutuhkan bantuan, bimbingan dan 
perlindungan dari orang tuanya. Untuk mengetahui distribusi jumlah 
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Tabel 4.8. 
Distribusi Jumlah Anggota Keluarga di Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten 
No Banyaknya anggota keluarga 
Jumlah 
(keluarga) % 
1 3 orang 9 9 
2 4 orang 31 31 
3 5 orang 42 42 
4 6 orang 11 11 
5 7 orang 6 6 
6 8 orang 1 1 
Sumber : Data primer diolah, 2010 
 
Dalam tabel 4.8 tampak bahwa sebagian besar (42%) jumlah 
anggota keluarga di Kecamatan Wonosari adalah sebanyak lima orang, 
kemudian diikuti oleh keluarga yang beranggotakan empat orang (31%), 
enam orang (11%), tiga orang (9%), tujuh orang (6%), dan berjumlah 
delapan orang hanya sebanyak 1 % saja. 
Jumlah anggota keluarga yang paling besar yaitu 7-8 orang 
sebagian besar terdiri dari beberapa orang yang masih mempunyai 
hubungan keluarga selain ayah, ibu dan anak (extended family). 
2. Mata Pencaharian Kepala Keluarga 
Sebagai seorang kepala keluarga, tugas dan kewajiban seorang 
ayah adalah untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga 
kelangsungan hidup dan kualitas keluarga dapat terjaga. Untuk 
mengetahui profil pekerjaan kepala keluarga di Kecamatan Wonosari 
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Tabel 4.9. 
Distribusi Mata Pencaharian Kepala Keluarga di Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten. 
No Mata Pencaharian Jumlah (orang) % 
1 Buruh 22 22 
2 Swasta 36 36 
3 Pedagang 29 29 
4 Angkutan 4 4 
5 PNS 1 1 
6 Lain-lain 8 8 
Sumber : Data primer diolah, 2010 
 
Pada tabel 4.9 terlihat bahwa 36% kepala keluarga berprofesi 
sebagai karyawan swasta, pedagang dan buruh masing-masing sebesar 
29% dan 22%. Sedangkan mereka yang bekerja di sektor transportasi 
(angkutan) sebesar 4%, lain-lain 8% dan PNS hanya sebesar 1%. 
3. Pendapatan Keluarga 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendapatan keluarga 
adalah penjumlahan secara keseluruhan dari pendapatan suami dan istri. 
Besarnya pendapatan yang dibawa pulang ke rumah dapat dikelompokan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10. 
 Distribusi Pendapatan Keluarga per Bulan di Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten 
No Pendapatan Keluarga 
Jumlah 
(keluarga) % 
1 0-Rp 735.000,00 28 28 
2 > Rp 735.000,00 72 72 
  Jumlah 100 100 
 Sumber : Data primer diolah, 2010 
 
Pada tabel 4.10 tampak bahwa lebih dari 70 % keluarga 
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yaitu sebesar Rp. 735.000,00. Sedangkan keluarga yang berpendapatan 
antara 0-Rp. 735.000,00 adalah sebanyak 28%. Sebagian besar keluarga 
responden tersebut sudah termasuk golongan keluarga sejahtera (72%), 
sedangkan 27% sisanya masih tergolong keluarga pra sejahtera. 
Menurut Becker (1993) pendapatan keluarga berpengaruh sacara 
tidak langsung terhadap kualitas anak. Dalam hal ini terdapat hubungan 
yang positif di antara keduanya, namun kurang begitu kuat karena ada 
beberapa faktor lain yang ikut berpengaruh. Anak yang tumbuh dalam 
kondisi keluarga yang serba kekurangan dapat menghambat mereka 
untuk tumbuh menjadi sosok yang berkualitas. Rendahnya tingkat 
pendapatan orang tua dapat mengurangi kemampuan mereka untuk 
memperbaiki kondisi pendidikan maupun kondisi kesehatan anak. 
D. Keterkaitan Antara Tingkat Pendidikan Ibu, Aktivitas Ekonomi 
Ibu, dan Kualitas Anak. 
1.Analisis Tabulasi Silang 
a. Kualitas anak berdasarkan tingkat pendidikan ibu dan aktivitas 
ekonomi ibu. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh data tentang kualitas 
anak berdasarkan tingkat  aktivitas ekonomi ibu di Kecamatan Wonosari, 
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Tabel 4.11.   
Kualitas Anak Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu dan Aktivitas 










Tidak Tamat SD 2 20 0 0 2 
Pendidikan Dasar 3 30 3 30 6 
Pendidikan 
Menengah 1 10 1 10 2 
Total 6 60 4 40 10 
Sedang 
Tidak Tamat SD 0 0 4 4.7 4 
Pendidikan Dasar 17 20 24 28.3 41 
Pendidikan 
Menengah 17 20 11 12.9 28 
Pendidikan 
Tinggi 8 9.4 4 4.7 12 
Total 42 49.4 43 50.6 85 
Tinggi 
Pendidikan 
Menengah 1 20 2 40 3 
Pendidikan 
Tinggi 1 20 1 20 2 
Total 2 40 3 60 5 
Sumber : Data primer diolah 
 
 
Pada tabel 4.11 tampak bahwa anak dengan kategori kualitas 
yang rendah didominasi oleh ibu yang memiliki tingkat pendidikan dasar 
dengan status ibu yang tidak bekerja dan bekerja yaitu sebanyak 3 orang 
atau 30%. 
Untuk anak yang berkategori kualitas sedang dalam tabel 4.11 
terlihat bahwa ibu yang berpendidikan dasar dan statusnya tidak bekerja  
mempunyai anak brkualitas sedang paling tinggi yaitu sebanyak 24 
orang atau 28,3%. Sedangkan untuk ibu yang bekerja, didominasi oleh 
mereka yang berpendidikan dasar dan menengah masing-masing 
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Pada tabel 4.11 tampak bahwa ibu yang tidak bekerja lebih 
banyak memiliki anak yang tinggi kualitasnya yaitu sebesar 60%, 
sedangkan ibu yang bekerja hanya 40% saja. Dilihat dari tingkat 
pendidikannya, ibu yang tidak bekerja dengan tinkat pendidikan 
menengah, cenderung memiliki anak yang berkualitas tinggi  yaitu 
sebanyak 2 orang atau 40%. 
Tabel 4.12 
Analisis Chi Square Keterkaitan Variabel Kualitas Anak dengan Tingkat 
















 Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan pengolahan data diketahui untuk kualitas anak rendah 
nilai chi square hitung adalah 1.667 sedangkan nilai chi square table 
pada(α:5%), df:2 adalah 5.991. oleh karena chi square hitung<chi square 
table (1.667<5.991) maka Ho diterima. Maka dapat disimpulkan, tidak ada 
keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan aktivitas ekonomi ibu 
terhadap kualitas anak yang rendah. Kualitas anak sedang nilai chi square 
hitung adalah 7.803 sedangkan nilai chi square table pada (α:5%), df:3 
adalah 7.815. oleh karena chi square hitung<chi square table 
Chi Square  Test 
Kualitas Anak   Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Rendah 
Pearson Chi Square 1.667b 2 0.435 
Likelihood Ratio 2.370 2 0.306 
N of Valid Cases 10     
Sedang 
Pearson Chi Square 7.803c 3 0.050 
Likelihood Ratio 9.389 3 0.025 
N of Valid Cases 85     
Tinggi 
Pearson Chi Square 0.139d 1 0.709 
Likelihood Ratio 0.138 1 0.710 
N of Valid Cases 5     
b. 6 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .80 
c. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.98 
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(7.803<7.815) maka Ho diterima. Maka dapat disimpulkan, tidak ada 
keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan aktivitas ekonomi ibu 
terhadap kualitas anak sedang. Sedangkan untuk kualitas anak tinggi nilai 
chi square hitung adalah .139 dan nilai chi square table pada (α:5%), df:1 
adalah 3.841. oleh karena chi square hitung<chi square table (.139<3.841) 
maka Ho diterima. Dapat disimpulkan kualitas anak tinggi tidak 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu dan aktivitas ekonomi ibu. 
b. Kualitas anak berdasarkan tingkat pendidikan ibu dan pendapatan 
keluarga 
Dalam penelitian ini diperoleh data mengenai kondisi kualitas 
anak berdasarkan tingkat pendidikan ibu dengan pendapatan keluarga di 
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Tabel 4.13 
Kualitas Anak Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu dan Pendapatan 








Rp.735.000 % >Rp.735.000 % 
Rendah 
Tidak Tamat 
SD 1 10 1 10 2 
Pendidikan 
Dasar 3 30 3 30 6 
Pendidikan 
Menengah 1 10 1 10 2 
Total 5 50 5 50 10 
Sedang 
Tidak Tamat 
SD 0 0 4 4.7 4 
Pendidikan 
Dasar 18 21.2 23 27.1 41 
Pendidikan 
Menengah 5 5.9 23 27.1 28 
Pendidikan 
Tinggi 0 0 12 14.1 12 
Total 23 27.1 62 73 85 
Tinggi 
Pendidikan 
Menengah 0 0 3 60 3 
Pendidikan 
Tinggi 0 0 2 40 2 
Total 0 0 5 100 5 
Sumber : Data primer diolah,2010 
 
Berdasarkan tabel 4.12 tampak bahwa anak yang termasuk dalam 
kategori kualitas tinggi hanya terdapat dalam keluarga yang 
berpendapatan lebih besar dari Rp.735.000.00 dengan jumlah terbanyak 
berasal dari ibu yang berpendidikan menengah yaitu sebesar 60% atau 
3orang. 
Untuk anak yang berkualitas sedang, sebagian besar merupakan 
anak dari ibu yang berpendidikan  dasar dan menengah, baik untuk 
keluarga yang berpendapatan antaraRp.0-Rp.735.000.00 maupun yang 
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21,2% (18anak) dan 27,1% (23anak). Secara keseluruhan jumlah anak 
yang berkualitas baik kebanyakan terdapat pada keluarga yang 
berpendapatan lebih dari Rp.735.000.00 yaitu sebesar 23 anak atau 
27,1%. 
Demikian juga untuk anak yang termasuk dalam kategori kualitas 
kurang baik atau rendah, sebagian dari mereka justru berasal dari 
keluarga yang berpendapatan lebih dari Rp.735.000.00 dan kebanyakan 
mereka adalah anak dari ibu yang berlatar pendidikan dasar yaitu 
masing-masing 3 anak atau 30%. Sedangkan untuk keluarga yang 
berpendapatan kurang dari Rp.735.000.00, didominasi oleh anak dari ibu 
yang latar belakang pendidikan setingkat Sekolah Dasar  dan Sekolah 
Lanjutan Tingakat Pertama yaitu sebanyak 3 anak atau 30%. 
Tabel 4.14 
Analisis Chi Square Keterkaitan Variabel Kualitas Anak dengan Tingkat 
Pendidikan Ibu dan Pendapatan Keluarga. 
Chi Square  Test 
Kualitas Anak   Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Rendah 
Pearson Chi Square .000a 2 1.000 
Likelihood Ratio 0.000 2 1.000 
N of Valid Cases 10     
Sedang 
Pearson Chi Square 13.030b 3 0.005 
Likelihood Ratio 16.750 3 0.001 
N of Valid Cases 85     
Tinggi 
Pearson Chi Square .c     
N of Valid Cases 5     
a. 6 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.00 
b. 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.08 
c. No statistics are computed because pendapatan keluarga is a constant. 
Sumber : Data primer diolah,2010 
Berdasarkan pengolahan data diketahui untuk kualitas anak 
rendah nilai chi square hitung adalah .000 sedangkan nilai chi square 
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square table (.000<5.991) maka Ho diterima. Dapat  disimpulkan untuk 
anak kualitas rendah tidak ada keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu 
dan pendapatan keluarga terhadap kualitas anak rendah. Kualitas anak 
sedang nilai chi square hitung adalah 13.030 sedangkan nilai chi square 
table pada (α:5%), df:3 adalah 7.815. oleh karena chi square hitung<chi 
square table (13.030<7.815) maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan ada 
keterkaitan antara  tingkat pendidikan ibu dan  pendapatan keluarga 
terhadap kualitas anak sedang.. 
 
c.Kualitas Anak Berdasarkan Pendapatan Keluarga dan Aktivitas 
Ekonomi Ibu 
Penelitian ini juga mengungkap kondisi kualitas anak 
berdasarkan pendapatan keluarga dan aktivitas ekonomi ibu di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten yang dapat dilihat dalam tabel 
4.15 berikut: 
Tabel 4.15 
Kualitas Anak Berdasarkan Tingkat Pendapatan Keluarga dan Aktivitas 









Rp.735.000 3 30 2 20 5 
>Rp.735.000 3 30 2 20 5 
Total 6 60 4 40 10 
Sedang 
Rp.0 - 
Rp.735.000 15 17.6 8 9.4 23 
>Rp.735.000 27 31.8 35 41.2 62 
Total 42 49.4 43 50.6 85 
Tinggi 
>Rp.735.000 2 40 3 60 5 
Total 2 40 3 60 5 
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Dalam table 4.13 tampak bahwa anak yang mempunyai kualitas 
kurang baik atau  rendah sebagian besar terdapat pada ibu yang bekerja 
dengan tingkat pendapatan < Rp.735.000.00 dan >735.000.00 masing-
masing sebanyak 3 orang atau 30%. Untuk ibu yang tidak bekerja 
dengan pendapatan keluarga < Rp.735.000.00 dan >735.000.00 masing-
masing sebanyak 2 orang atau 40%. 
Untuk anak yang berkualitas sedang, sebagian besar (41,2%) 
merupakan anak dari ibu yang tidak bekerja dengan pendapatan keluarga 
senilai lebih besar dari  Rp.735.000.00. Jumlah ini hanya selisih delapan 
angka apabila dibandingkan dengan anak dari ibu yang bekerja dari 
keluarga yang berpendapatan lebih dari Rp.735.000.00 yaitu sebesar 
31,8%. Untuk ibu dengan pendapatan Rp.0 - Rp.735.000 selisih tujuh 
angka dengan kualifikasi ibu yang bekerja 15 anak dan yang tidak 
bekerja 8 anak. 
Dalam table 4.13 tampak bahwa anak dengan kategori kualitas 
tinggi hanya terdapat pada keluarga yang berpendapatan lebih besar dari  
Rp.735.000.00. Apabila dilihat status pekerjaan ibunya, jumlah anak 
yang berkualitas tinggi berasal dari ibu yang bekerja yaitu sebanyak 2 
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Tabel 4.16 
Analisis Chi Square Keterkaitan Variabel Kualitas Anak dengan 















Sumber : Data primer diolah, 2010 
Berdasarkan pengolahan data diketahui untuk kualitas anak 
rendah nilai chi square hitung adalah .000 sedangkan nilai chi square 
table pada(α:5%), df:1 adalah 3.841. oleh karena chi square hitung<chi 
square table (.000<3.841) maka Ho diterima. Dapat  disimpulkan tidak 
ada keterkaitan antara pendapatan keluarga dan aktivitas ekonomi ibu 
terhadap kualitas anak rendah. Kualitas anak sedang nilai chi square 
hitung adalah 3.151 sedangkan nilai chi square table pada (α:5%), df:1 
adalah 3.841. oleh karena chi square hitung<chi square table 
(3.151<3.841) maka Ho diterima. Dapat disimpulkan kualitas anak 
sedang,  tidak ada keterkaitan antara tingkat pendapatan keluarga dan 





Chi Square  Test 
Kualitas Anak   Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Rendah 
Pearson Chi Square .000b 1 1.000 
Likelihood Ratio 0.000 1 1.000 
N of Valid Cases 10     
Sedang 
Pearson Chi Square 3.151c 1 0.076 
Likelihood Ratio 3.188 1 0.074 
N of Valid Cases 85     
Tinggi 
Pearson Chi Square .d 1   
N of Valid Cases 5     
b. 6 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.00 
c. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.36 


















































Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya. Kemudian, berdasarkan kesimpulan 
tersebut diajukan beberapa saran.  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tabulasi silang yang telah dibahas 
sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Keterkaitan tingkat pendidikan ibu dan aktivitas ekonomi ibu terhadap 
kualitas anak di Kecamatan Wonosari terlihat untuk kualitas anak rendah 
nilai chi square hitung < chi square table yaitu (1.667 < 5.991) maka 
tidak ada keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan aktivitas 
ekonomi ibu terhadap kualitas anak rendah. Untuk kualitas anak sedang 
nilai chi square hitung < chi square table (7.803 < 7.815) maka tidak ada 
keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan aktivitas ekonomi ibu 
terhadap kualitas anak sedang. Kualitas anak tinggi nilai chi square 
hitung < chi square table ( .139 < 3.841) maka tidak ada keterkaitan 
antara tingkat pendidikan ibu dan aktivitas ekonomi ibu terhadap 
kualitas anak tinggi. 
2. Keterkaitan tingkat pendidikan ibu dan pendapatan keluarga terhadap 
kualitas anak di Kecamatan Wonosari terlihat untuk kualitas anak rendah 
nilai chi square hitung < chi square table yaitu (.000 < 5.991) maka tidak 
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terhadap kualitas anak yang rendah. Kualitas anak sedang nilai chi 
square hitung > chi square table yaitu (13.030 > 7.815) maka ada 
keterkaitan antara tingkat pendidikan ibu dan pendapatan keluarga 
terhadap kualitas anak sedang. 
3. Keterkaitan pendapatan keluarga dan aktivitas ekonomi ibu terhadap 
kualitas anak di Kecamatan Wonosari terlihat untuk kualitas anak rendah 
nilai chi square hitung < chi square table yaitu ( .000 < 3.841) maka 
tidak ada keterkaitan antara pendapatan keluarga dan aktivitas ekonomi 
ibu terhadap kualitas anak rendah. Kualitas anak sedang nilai chi square 
hitung < chi square table yaitu (3.151 < 3.841) maka tidak ada 
keterkaitan antara pendapatan keluarga dan aktivitas ekonomi ibu 
terhadap kualitas anak sedang. 
B. Saran 
Dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menemukan bahwa kualitas anak di Kecamatan Wonosari 
sangat bervariasi. Kondisi tersebut hendaknya dapat menjadi pendorong 
bagi berbagai pihak terkait, seperti keluarga, khususnya para ibu, serta 
pihak sekolah, terutama SD negeri untuk lebih meningkatkan kinerjanya 
sehingga mampu menghasilkan output (anak) yang berkualitas. Selain 
itu perlu adanya koordinasi dan kerjasama yang baik antara pihak 
keluarga, sekolah dan Puskesmas setempat tentang pengadaan Program 
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cara hidup sehat untuk anak sekolah sehingga diharapkan dapat menekan 
jumlah anak yang berstatus gizi kurang di Kecamatan Wonosari. 
2. Rendahnya kualitas ibu khususnya pada aspek kesehatan dan pendidikan 
sangat berpengaruh negatif terhadap tumbuh kembang anak. Solusi 
untuk meningkatkan kualitas keluarga khususnya anak dengan ibu 
mengikuti pendidikan informal untuk meningkatkan produktifitas dan 
kualitas ibu agar dapat mengasuh dan mengarahkan anak dengan tepat 
sesuai bakat dan minat anak. 
3. Dalam usaha peningkatan kualitas anak ibu harus meluangkan waktu 
lebih dalam mendampingi belajar anak dan untuk meningkatkan kualitas 
keluarga khususnya anak-anak agar tidak putus sekolah dengan 
meningkatkan penghasilan dengan lebih giat bekerja agar dapat 
memenuhi kebutuhan pangan dan pendidikan anak untuk menghasilkan 
anak yang cerdas das kreatif sebagai generasi penerus bangsa  yang 
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